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ABSTRAK 

 

Oktaviana, Farida Nur, 2021, Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic 

Architecture Approach . Dosen Pembimbing: Andi Baso Mappaturi, MT. Prima Kurniawaty, M.SI 

 

Kata Kunci: Freshwater Aquarium Park, Kota Batu, New Organic Architecture, Biota Air Tawar 

Endemik Indonesia 

 

Keunikan dan keindahan ekosistem yang tersebar di Indonesia menarik perhatian masyarakat dunia 

dan memberi sumbangan yang sangat besar bagi pertumbuhan industri pariwisata. Perjalanan 

pengelolaan keanekaragaman hayati di Indonesia dimulai dengan disusunnya rencana aksi 

pengelolaan keanekaragaman hayati pada tahun 1993 dengan fokus pada program konservasi. 

Adanya perancangan Batu Freshwater Aquarium Park  sebagai salah satu wadah yang bisa 

melindungi dan melestarikan keanekaragaman ikan tawar endemik langka di Indonesia dengan 

metode konservasi ex-situ yang ditunjang dengan kegiatan edukasi sebagai media pembelajaran 

dan wisata untuk keberlanjutan -nya. Terletak di Ko ta Batu, merupakan kota yang dikelilingi 

pegunungan dan memilki julukan sebagai the real tourism city of Indonesia. Sebagai upaya 

meghadirkan fungsi tanggung jawab, berkelanjutan dan manfaat sehingga pendekatan yang dipilih 

adalah New Organic Architecture.  New organic architecture merupakan reinkarnasi pergerakan 

baru yang menggabungkan rasa peduli untuk alam dengan penekanan terhadap keindahan dan 

keharmonisan. Penekanan keindahan dan keharmonisan dalam New Organic Architecture 

diwujudkan dalam bentuk eksp resif yang peduli terhadap energi tubuh, pikiran dan jiwa manusia. 

Prinsip pendekatan diintegrasikan dengan nilai islam yang menghasilkan konsep Nature within 

Nurture  yang dapat diartikan sebagai  alam dalam pemeliharaan.  
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ABSTRACT 

 

Oktaviana, Farida Nur, 2021, Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture 

Approach. Advisors: Andi Baso Mappaturi, MT. Prima Kurniawaty, M.SI 

 

Keywords: Freshwater Aquarium Park, City of Batu, New Organic Architecture, Indonesian endemic 

biota 

 

The unique and beauty of ecosystems dispersed in Indonesia attracted the attention of world 

society and members of its huge contributions to the growth of the tourism industry. The journey 

of biodiversity management in Indonesia begins with the setup o f an action plan biodiversity 

management in 1993 with a focus on conservation programs. The Batu Freswater Aquarium Park is 

one of the places that can protect and preserve the diversity of rare endemic freshwater in 

Indonesia with a method of conservation ex situ supported by educational activities as a learning 

medium and a tour of the aftermath. Situated in the city of Batu, it is a city surrounded by 

mountains and called the real tourism city of Indonesia. As effort to introduce a function of 

responsibility, continuity and benefit. So the approach being applied is New Organic Architecture 

Approach. The New Organic Architecture Approach is a reincarnation of new movements that 

combine caring for nature with an emphasis on beauty and harmony. Embodied in an  expressive 

form that cares about of the body, the mind and the human soul. The principle of approach is 

integrated with the value of islam that creates the concept of ònature within nurtureó. 
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 ЉϷЯгЮϜ 

 

 ̪ ϼнж ϜϹтϽТ ̪ ϝжϝуТϝϧЪмϒ̷̷̹̹  ̪  ϝгтϽТ  ̪ϼнϦϝУв нЊϝϠ рϹжϜ :РϽЇгЮϜ .ϹтϹϮ рнЏК рϼϝгЛв ϭлж Йв ϣϠϻЛЮϜ нϦϝϠ ϣуϚϝгЮϜ ̭ϝуϲцϜ ϣЧтϹϲ

 сϦϜмϝужϼнЪ 

 

ϹжшϜ ϣзАнϧЃгЮϜ ϣуϳЮϜ ϤϝзϚϝЫЮϜ ̪ ϢϹтϹϯЮϜ ϣтнЏЛЮϜ ϣтϼϝгЛгЮϜ ϣЂϹзлЮϜ ̪ нϦϝϠ ϣзтϹв ̪ ϣϠϻЛЮϜ иϝугЮϜ ШϝгЂϒ ϣЧтϹϲ :ϣуЃуϚϽЮϜ ϤϝгЯЫЮϜϣуЃужм  

 

зЮϜ ЬϝгϮм ϸϽУϦ Ϟϻϯт  ϤϒϹϠ .ϣϲϝуЃЮϜ ϣКϝзЊ нгж сТ ϽуϡЪ ЭЫЇϠ бкϝЃтм сгЮϝЛЮϜ ЙгϧϯгЮϜ иϝϡϧжϜ ϝуЃужмϹжϖ ̭ϝϳжϒ ЙугϮ сТ ϢϽЇϧзгЮϜ ϣуϛуϡЮϜ бЗ

 аϝК сТ сϮнЮнуϡЮϜ ИнзϧЮϜ ϢϼϜϸш ЭгК ϣГ϶ ϣОϝуЋϠ ϝуЃужмϹжϖ сТ сϮнЮнуϡЮϜ ИнзϧЮϜ ϢϼϜϸϖ ϣЯϲϼ̸̺̀̀  ϸнϮм .ЕУϳЮϜ ϭвϜϽϠ пЯК ϿуЪϽϧЮϜ Йв

 ̭ϝуϲцϜ ϣЧтϹϲ бугЋϦ ϢϼϸϝзЮϜ ϣϠϻЛЮϜ иϝугЮϜ ШϝгЂϒ ИнзϦ пЯК ДϝУϳЮϜм ϣтϝгϲ йзЫгт оϹϧзгЪ ϹтϹϮ рнЏК рϼϝгЛв ϭлж Йв ϣϠϻЛЮϜ нϦϝϠ сТ ϣуϚϝгЮϜ

ϝлϧвϜϹϧЂϜ ЭϮϒ ев ϣϲϝуЃЮϜм бЯЛϧЯЮ ϣЯуЂнЪ ϣугуЯЛϧЮϜ ϣГЇжцϜ ев бКϹϠ ЙЦнгЮϜ Ϭϼϝ϶ ЕУϳЮϜ ФϽА Йв ϝуЃужмϹжϖ сТ ϣзАнϧгЮϜ 

ϳв ϣзтϹв скм ̪ нϦϝϠ ϣзтϹв сТ ЙЧϦ  ϹϚϜнУЮϜм ϣвϜϹϧЂъϜм ϣуЮмϕЃгЮϜ ϣУуДм бтϹЧϧЮ ϹлϯЪ .ϝуЃужмϹжϖ сТ ϣуЧуЧϳЮϜ ϣϲϝуЃЮϜ ϣзтϹв ϟЧЮ ϝлЮм ЬϝϡϯЮϝϠ ϣАϝ

ск ϢϹтϹϯЮϜ ϣтнЏЛЮϜ ϢϼϝгЛЮϜ .ϢϹтϹϯЮϜ ϣтнЏЛЮϜ ϢϼϝгЛЮϜ нк ϼϝϧϷгЮϜ ϭлзЮϜ дϗТ ̪   Йв ϣЛуϡГЮϝϠ ϣтϝзЛЮϝϠ ЀϝЃϲшϜ еуϠ ЙгϯϦ ϢϹтϹϮ ϣЪϽϳЮ ϹуЃϯϦ

 ЬϝгϯЮϜ пЯК ϿуЪϽϧЮϜ дϝЃжшϜ бЃϮ ϣЦϝГϠ бϧлϦ ϢϽϡЛв ЬϝЫІϒ сТ ϢϹтϹϯЮϜ ϣтнЏЛЮϜ ϢϼϝгЛЮϜ сТ аϝϯЃжъϜм ЬϝгϯЮϜ пЯК ϿуЪϽϧЮϜ пЯϯϧт .аϝϯЃжъϜм

ϣтϝКϽЮϜ ϥϳϦ ϣЛуϡГЮϜ дϒ сзЛт ϝгв ϣϛЇзϧЮϜ Э϶Ϝϸ ϣЛуϡГЮϜ анлУв пЮϖ оϸϒ ϝгв ϣувыЂшϜ буЧЮϜ Йв ϭлзЮϜ ϒϹϡв ϭвϸ бϦ .йϲмϼм йЯЧКм 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamuõalaikum Wr. wb 

 

Alhamdulillahirrobilõalamin, puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat dan 

rahmatNya, penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan Tugas Akhir dengan judul 

òBatu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approachó. Laporan 

Tugas Akhir ini tidak mungkin dapat selesai dengan baik tanpa adanya bantuan semangat, 

dukungan maupun materi dari berbagai pihak. Maka dari itu penulis ingin mengucapkan 

terima kasih kepada:  

1. Allah SWT yang telah memberikan limpahan karunia, memberikan kesabaran, 

ketabahan, dan kekuatan pada setiap kesulitan dalam perjalanan hidup dan 

menjadikannya sebuah pelajaran untuk menjadi manusia yang utuh.  

2. Sayyidina Muhammad SAW sebagai wasilah penunjuk jalan yang haq, dan selalu 

dinanti -nanti barokah dan syafaõatnya. 

3. Ayah dan Alm. Ibu tercinta (Bpk. Pujiono dan Alm.  Ibu Jumiati Nur Anisa) yang 

telah memberikan dukungan moral, materi, doa dan semangat dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. Terimakasih atas doõa-doõa yang setiap waktu 

dipanjatkan, sujud -sujud panjangnya yang selalu dilakukan, penempaan dan 

pembelajaran kerasnya hidup hingga membuat penulis menjadi pribadi yang 

lebih teguh dan lebih kuat, dukungan berupa materil, moril, semoga Allah SWT 

membalas segala kebaikan beliau dengan balasan yang berlipat-lipat lebih baik  

4. Prof. Dr. Abdul Haris, M. Ag, M. Si selaku rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulanan Malik Ibrahin Malang. 

5. Dr. Sri Hartini, M. Si, selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana 

Malik Ibrahin Malang. 

6. Ibu Tarra Kusumadewi, MT. selaku Kepala Progam Studi Teknik Arsitektur UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, yang selalu mengingatkan, dan memberikan 

semangat hingga laporan ini selesai. 

7. Bapak Andi Baso Mappaturi, MT. selaku pembimbing 1 dan dosen wali, yang elalu 

sabar memberikan bimbingan, pengarahan, dorongan dan semangat sehingga 

Laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan baik.  

8. Ibu Prima Kurniawaty, M. SI. selaku pembimbing 2 yang selalu sabar memberikan 

bimbingan, pengarahan, kritik, saran,  diskusi pemikiran, pencerahan, dukungan 

dan semangat sehingga Laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan baik.  

9. Bapak Arief Rakhman Setiono, MT selaku pembibing 1 sebelumnya, yang telah 

memberikan bimbingan, pengarahan dan semangat untuk menyelesaikan Laporan 

Tugas Akhir. 



x 

 

10. Ketiga kakak tercinta Andri Bastian, Moh. Yahya dan Amirulloh beserta kakak 

ipar, yang memberikan dorongan dan doõa untuk bisa menyelesaikan tugas akhir 

ini.  

11. Seluruh keluarga besar Progam Studi Teknik Arsitektur UIN Malang dan seluruh 

Konco Jangkrik Angkatan 2014, terimakasih atas motivasi dan semangat yang 

telah diberikan.  

12. Keluarga kos-kosan simpang gajayana yang dengan ikhlas merelakan waktunya 

untuk berdiskusi maupun bercanda bersama-sama. 

13. Sahabat-sahabat tercinta yang telah memb erikan dorongan semangat belajar.  

14. Seluruh anggota Bangtan, yang telah memberikan semangat secara tidak 

langsung melalui musik yang diciptakannya.  

15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam menyelesaikan tugas ini dan telah mendoõakan suksesnya laporan ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik demi 

perkembangan selanjutnya. Semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 

penulis serta menambah wawasan bagi pembaca. Amin. 

 

Wassalamuõalaikum Wr. Wb 

 

 

 

 

Malang, 12 Juni 2021 

 

 

 

 

Farida Nur Oktaviana 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL ................................ ................................ .....................  i 

LEMBAR ORISINALITAS KARYA ................................ ................................ .....  ii  

LEMBAR KELAYAKAN CETAK ................................ ................................ ......  iii  

LEMBAR PENGESAHAN ................................ ................................ .............  iv 

ABSTRAK ................................ ................................ ............................  vi 

KATA PENGANTAR ................................ ................................ .................  ix 

DAFTAR ISI ................................ ................................ ..........................  xi 

DAFTAR GAMBAR ................................ ................................ ..................  xiv 

DAFTAR TABEL ................................ ................................ ....................  xvi 

BAB I       PENDAHULUAN ................................ ................................ ..........  1 

1.1 Latar Belakang ................................ ................................ ..........  1 

1.2 Rumusan Masalah ................................ ................................ .......  4 

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan ................................ ......................  4 

1.4 Batasan Rancangan ................................ ................................ .....  5 

1.5 Keunikan Rancangan ................................ ................................ ....  6 

BAB II STUDI PUSTAKA ................................ ................................ ..........  7 

2.1 Tinjauan Objek Perancangan ................................ ..........................  7 

 Definisi Objek Perancangan ................................ .....................  7 

 Teori yang Relevan dengan Objek ................................ ..............  8 

 Teori Arsitektu ral Objek  ................................ ........................  20 

 Tinjauan Pengguna pada objek  ................................ ................  33 

 Studi Preseden berdasarkan Objek ................................ ............  35 

2.2 Tinjauan pendekatan ................................ ................................ ..  40 

2.2.1 Definisi dan Prinsip pendekatan ................................ ...............  40 

2.2.2 Studi Preseden berdasarkan Pendekatan ................................ .....  41 

2.2.3 Prinsip Aplikasi Pendekatan pada Perancangan .............................  44 

2.3 Tinjauan Nilai -Nilai Islami  ................................ ............................  45 

2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami ................................ .........................  45 

2.3.2 Prinsip Aplikasi Nilai Islam pada Rancangan ................................ .  47 

BAB III METODE PERANCANGAN ................................ ...............................  49 

3.1 Tahap Programing ................................ ................................ .....  49 

3.2 Tahap Pra Rancangan ................................ ................................ .  49 

3.2.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data ................................ ..  49 

3.2.2 Teknik Analisis Perancangan ................................ ...................  50 

3.2.3 Teknik Sintesis................................ ................................ ....  53 



xii  

 

3.2.4 Perumusan Ide Perancangan (tagline)  ................................ ........  54 

3.3 Skema Tahapan Perancangan ................................ ........................  55 

BAB IV ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN ................................ ..............  57 

4.1 Tinjauan Kawasan dan Tapak Perancangan ................................ ........  57 

4.1.1 Syarat dan Ketentuan Lokasi ................................ ...................  57 

4.1.2 Gambaran Makro Lokasi Perancangan ................................ .........  58 

4.1.3 Gambaran Mikro (DataTapak) ................................ ..................  62 

4.2 Analisis Fungsi ................................ ................................ ..........  69 

4.2.1 Analisis Aktivitas ................................ ................................ .  69 

4.2.2 Analisis Pengguna ................................ ................................  70 

4.2.3 Analisis Besaran Ruang ................................ ..........................  77 

4.2.4 Analisis Persyaratan Ruang ................................ .....................  81 

4.2.5 Matrik Hubungan Ruang ................................ .........................  83 

4.2.6 Zoning Ruang ................................ ................................ .....  85 

4.2.7 Blok Plan ................................ ................................ ..........  86 

4.3 Analisis Tapak ................................ ................................ ..........  88 

4.3.1 Analisis Pola Tatanan Massa ................................ ....................  89 

4.3.2 Analisis Topografi ................................ ................................  90 

4.3.3 Analisis Klimatik  ................................ ................................ ..  91 

4.3.4 Analisis View ................................ ................................ ......  94 

4.3.5 Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi ................................ .............  96 

4.3.6 Analisis Vegetasi ................................ ................................ .  97 

4.3.7 Analisis Jaringan Utilitas  ................................ ........................  98 

4.4 Analisis Bentuk ................................ ................................ .........  99 

4.5 Analisis Struktur ................................ ................................ ......  101 

BAB V      KONSEP PERANCANGAN ................................ .............................  103 

5.1 Konsep Dasar ................................ ................................ .........  103 

5.2 Konsep Tapak ................................ ................................ .........  105 

5.3 Konsep Bentuk................................ ................................ ........  106 

5.4 Konsep Ruang ................................ ................................ .........  107 

5.5 Konsep Utilitas ................................ ................................ .......  108 

5.6 Konsep Struktur ................................ ................................ ......  109 

BAB VI     HASIL PERANCANGAN ................................ ................................  111 

6.1 Dasar Perancangan ................................ ................................ ..  111 

6.2 Hasil Rancangan Kawasan & Tapak ................................ ................  112 

6.2.1 Rancangan Kawasan ................................ ...........................  112 

6.2.2 Penataan Massa ................................ ................................  116 

6.2.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi ................................ .....................  117 



xiii  

 

6.2.4 Utilitas  ................................ ................................ ...........  117 

6.3 Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan ................................ ...  118 

6.3.1 Groundfloor Plan ................................ ...............................  118 

6.3.2 Basement Plan ................................ ................................ ..  124 

6.4 Hasil Rancangan Eksterior dan Interior ................................ ...........  124 

6.4.1 Eksterior ................................ ................................ .........  124 

6.4.2 Interior  ................................ ................................ ..........  125 

6.5 Detail Arsitektural  ................................ ................................ ...  126 

BAB VII    PENUTUP ................................ ................................ ..............  127 

7.1 Kesimpulan ................................ ................................ ...........  127 

7.2 Saran ................................ ................................ ...................  127 

DAFTAR PUSTAKA ................................ ................................ ................  129 

LAMPIRAN ................................ ................................ .........................  131 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Akuarium ................................ ................................ ............  13 

Gambar 2. 2 Aquarium Cuved ................................ ................................ ....  14 

Gambar 2. 3 Bentuk akuarium memanjang keatas ................................ ............  15 

Gambar 2. 4 Aquarium Cylinder ................................ ................................ .  15 

Gambar 2. 5 Aquarium Diorama ................................ ................................ .  15 

Gambar 2. 6 Aquarium Cube ................................ ................................ .....  16 

Gambar 2. 7 Zona pada ekosistem air tawar danau ................................ ..........  18 

Gambar 2. 8 Zoo-geografis Indonesia ................................ ...........................  20 

Gambar 2. 9 Aquarium Manufacturer Acrilyc  ................................ ..................  22 

Gambar 2. 10 Standard size stock ................................ ...............................  22 

Gambar 2. 11 Standard Panel ................................ ................................ ....  23 

Gambar 2. 12 Oversize Stock Sheet ................................ .............................  23 

Gambar 2. 13 Standard Curved Panel ................................ ...........................  24 

Gambar 2. 14 Modul Laboratorium ................................ ..............................  25 

Gambar 2. 15 Internal Lab Support  ................................ .............................  25 

Gambar 2. 16 Single Module laboratory ................................ ........................  26 

Gambar 2. 17 Ultr alow freezer Room ................................ ...........................  26 

Gambar 2. 18 Pola Sirkulasi Ruang Pameran ................................ ...................  27 

Gambar 2. 19 Jarak Pandang untuk Ruang pameran ................................ .........  27 

Gambar 2. 20 Standard Conference Room ................................ .....................  28 

Gambar 2. 21 Penataan dalam Ruang pembelajaran ................................ .........  28 

Gambar 2. 22 Struktur Baja pada Ecorium ................................ .....................  29 

Gambar 2. 23 Beton Campuran ................................ ................................ ..  29 

Gambar 2. 24 Beton berpigmen pada Fasad Karlovac Freshwater ..........................  29 

Gambar 2. 25 Conventional Gravity Filter  ................................ .....................  31 

Gambar 2. 26 Pressure Filter ................................ ................................ ....  31 

Gambar 2. 27 Up Flow Filter  ................................ ................................ .....  31 

Gambar 2. 28 Sistem Teknikal Semi Tertutup  ................................ .................  33 

Gambar 2. 29 Kawasan Karlovac Freshwater Aquarium ................................ ......  35 

Gambar 2. 30 Zonasi Karlovac Freshwater ................................ .....................  36 

Gambar 2. 31 The Blue Ocean ................................ ................................ ...  38 

Gambar 2. 32 Pembagian Zona The Blue Planet ................................ ..............  38 

Gambar 2. 33 Ecorium of the National Ecological Institue  ................................ ..  41 

 

Gambar 3. 1 Proses desain Linier ................................ ................................  51 

 

file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426591
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426592
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426593
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426594
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426595
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426596
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426597
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426598
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426599
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426600
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426601
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426602
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426604
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426605
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426606
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426607
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426608
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426610
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426611
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426612
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426613
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426614
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426615
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426616
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426617
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426619
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426622
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426623
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%2014660070.docx%23_Toc75426624


xv 

 

Gambar 4. 1 BWK Kota Batu ................................ ................................ .....  59 

Gambar 4. 2 alternatif tapak 1  ................................ ................................ ..  62 

Gambar 4. 3 alternatif tapak 2  ................................ ................................ ..  63 

Gambar 4. 4 alternatif tapak 3  ................................ ................................ ..  63 

Gambar 4. 5 Batas tapak ................................ ................................ .........  64 

Gambar 4. 6  Potensi view tapak  ................................ ................................  65 

Gambar 4. 7 Dimensi tapak ................................ ................................ ......  65 

Gambar 4. 8 Analisis fungsi ................................ ................................ ......  69 

 

Gambar 6. 1 Ide Perancangan................................ ................................ ..  111 

Gambar 6. 2 pembagian zona ................................ ................................ ..  112 

Gambar 6. 3 eksterior kawasan ................................ ................................  113 

Gambar 6. 4 site plan  ................................ ................................ ...........  113 

Gambar 6. 5 layout plan  ................................ ................................ ........  114 

Gambar 6. 6 potongan kawasan ................................ ...............................  114 

Gambar 6. 7 Tampak depan kawasan ................................ .........................  115 

Gambar 6. 8 Tampak samping timur kawasan ................................ ...............  115 

Gambar 6. 9 aksesibilitas dan sirkulasi tapak  ................................ ...............  117 

Gambar 6. 10 groundfloor plan  ................................ ................................  118 

Gambar 6. 11 pembagian ruang zona pameran ................................ ..............  119 

Gambar 6. 12 tema akuarium  ................................ ................................ ..  120 

Gambar 6. 13 potongan area pameran ................................ .......................  120 

Gambar 6. 14 pembagian ruang zona komersial ................................ ............  121 

Gambar 6. 15 tampak samping utara zona komersial  ................................ ......  121 

Gambar 6. 16 pembagian ruang zona istirahat  ................................ ..............  122 

Gambar 6. 17 tampak samping selatan zona istirahat  ................................ ......  122 

Gambar 6. 18 pembagian ruang zona kantor ................................ ................  123 

Gambar 6. 19 basement plan ................................ ................................ ..  124 

Gambar 6. 20 eksterior b atu freshwater aquarium park  ................................ ...  124 

Gambar 6. 21 interior zona pameran (hulu)  ................................ .................  125 

Gambar 6. 22 interior zona pameran (tengah)  ................................ ..............  125 

Gambar 6. 23 Interior zona komersial  ................................ ........................  125 

Gambar 6. 24 jalur evakuasi (penghubung) ................................ ..................  125 

Gambar 6. 25 detail fasad  ................................ ................................ ......  126 

 

 

 

file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%20TA%20revisi.docx%23_Toc74440016
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%20TA%20revisi.docx%23_Toc74440017
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%20TA%20revisi.docx%23_Toc74440018
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%20TA%20revisi.docx%23_Toc74440019
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%20TA%20revisi.docx%23_Toc74440020
file:///F:/Architectural%20Engineering/TINGKAT%20AKHIR%20KULIAH%20S1/SIDANG/Revisi%20Sidang/Laporan%20TA%20revisi.docx%23_Toc74440022


xvi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Klasifikasi Ruang ................................ ................................ ......  21 

Tabel 2. 2 Pertimbangan material kaca dan akrilik  ................................ ...........  24 

Tabel 2. 3 Gambar Karlovac Freshwater Aquarium dengan Penerapan Aplikasi ..........  36 

Tabel 2. 4 Gambar The Blue Planet dengan Penerapan Aplikasinya .......................  39 

Tabel 2. 5 Prinsip aplikasi pendekatan pada perancangan ................................ ..  44 

Tabel 2. 6 Prinsip aplikasi nilai islam  ................................ ...........................  47 

 

Tabel 4. 1 Pembagian wilayah Kota Batu ................................ ......................  58 

Tabel 4. 2 Analisis aktivitas  ................................ ................................ ......  69 

Tabel 4. 3  Analisis pengguna ................................ ................................ .....  72 

Tabel 4. 4 Kebutuhan ruang ................................ ................................ ......  77 

Tabel 4. 5 Besaran ruang ................................ ................................ .........  77 

Tabel 4. 6 Persyaratan ruang ................................ ................................ ....  81 

 

 



 

Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approach  | 1  
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Keanekaragaman hayati adalah seluruh bentuk kehidupan di bumi ini, yang terdiri 

atas berbagai tingkatan, mulai dari tingkatan ekosis tem, jenis hingga genetik. Antara 

tingkatan satu dengan lainnya saling berinteraksi di dalam satu lingkungan. Kekayaan dan 

keanekaragaman sumberdaya hayati beserta habitatnya membentuk ekosistem yang 

spesifik dan unik, yang secara keseluruhan menjadi paru -paru dunia. Keunikan dan 

keindahan ekosistem yang tersebar di Indonesia menarik perhatian masyarakat dunia dan 

memberi sumbangan yang sangat besar bagi pertumbuhan industri pariwisata. (IBSAP, 

2016). Perjalanan pengelolaan keanekaragaman hayati di Indonesia dimulai dengan 

disusunnya rencana aksi pengelolaan keanekaragaman hayati pada tahun 1993 dengan 

fokus pada program konservasi. Dalam bidang perikanan, keanekaragaman hayati yang 

hidup di laut dan perairan air tawar, 3000 jenis ikan dapat ditemui di berbagai perairan 

dan1300 jenis ikan hidup di perairan  air tawar. Habitat ikan air tawar ini meliputi danau -

danau, sungai-sungai di pegunungan dan dataran rendah, serta rawa-rawa gambut. 

(Wargasasmita, 2002). Dilihat dari jumlah spesies ikan air tawar, Indonesia menempati 

ranking keempat di dunia dan pertama di Asia. Indonesia memiliki 440 spesies ikan air 

tawar endemik berada di posisi ke -4, setelah Brazil (1716 spesies), China (888 spesies), 

dan Amerika Serikat (593 spesies). (Budiman et al., 2002).  

Buku yang digagas oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (Direktorat Jenderal 

Kelautan, Pesisir dan pulau-pulau kecil serta Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis 

Ikan) berjudul Ikan Tawar Langka di Indonesia (2012), menjelaskan bahwa perairan air 

tawar sebagai ekosistem yang kaya akan keanekaragaman jenis ikan selama ini kurang 

mendapat perhatian dalam proses pembangunan. Padahal ekosistem ini paling rentan 

mengalami kerusakan akibat pembangunan yang selanjutnya dapat mengancam 

kelestarian sumberdaya ikan air tawar. Merujuk pada UU No. 31 Tahun 2004 tentang 

perikanan menetapkan konservasi sumberdaya ikan adalah upaya perlindungan, 

pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya ikan termasuk ekosistem, jenis dan genetik 

untuk menjamin keberadaan, ketersediaan dan kesinambungannya dengan tetap 

memelihara dan meningkatkan k ualitas nilai dan keanekaragaman sumberdaya ikan. 

Ketiga hal tersebut telah menjadi prinsip dan acuan dalam pengelolaan konservasi di 

Indonesia. Konservasi juga harus dipahami sebagai upaya untuk memelihara potensi alam 

untuk menjamin aspirasi dan kebutuha n generasi yang akan datang. Dijelaskan dalam Al 

Qurõan surat Al Aõraf ayat 56-57 mengenai menjaga pelestarian alam:  

  òDan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 
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dekat kepada orang yang berbuat kebaikan [56]. Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 

kabar gembira, mendahului kedatangan rahmat -Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa 

awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan itu berbagai 

macam buah-buahan. Seperti itulah kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah -mudahan 

kamu mengambil pelajaran [57].ó 

Dalam Ayat tersebut Allah menyerukan kepada kita untuk menjaga dan melestarikan 

alam beserta isinya. Kita dilarang oleh Allah untuk membuat kerusakan di muka bumi, 

karena Allah telah menyediakan alam dan isinya yang harmonis dengan keseimbangan 

ekosistem yang ilmiah. Dia telah memberikannya kepada manusia dalam keadaan baik. 

Berbagai spesies hewan dan tumbuhan telah Allah sediakan untuk dirawat dan diambil 

manfaatnya, namun pengambilan manfaat harus bersifat lestari, yaitu pemanfaatan 

secara efektif dan efisien dengan mempertimbangkan keberlanjutan spesies tersebut. 

(Saqinah, 2013). Salah satu cara untuk bisa melestarikan alam tersebut dengan cara 

membuat sebuah kawasan konservasi yang ditunjang dengan kegiatan edukasi sebagai 

media pembelajaran dan wisata untuk keberlanjutannya.  

 Dengan penjabarannya yang sangat mendesak, maka dibutuhkan sebuah wadah 

yang bisa melindungi dan melestarikan keanekaragaman ikan tawar endemik langka di 

Indonesia. Dalam usaha pelestarian keanekaragaman hayati tersebut maka dilakukan 

dengan metode konservasi ex situ, yaitu Freshwater Aquarium Park. Konservasi ex situ 

merupakan konservasi yang melindungi spesies tumbuhan dan hewan langka dengan 

mengambil dari habitat yang tidak aman atau terancam dengan ditempatkan ke 

perlindungan manusia. Konservasi keanekaragman hayati di Indonesia telah diatur dalam 

UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam & Ekosistemnya, dan UU No. 

23 Tahun 1997 tentang pengelolaan Lingkungan Hidup, berdasarkan atas tiga asa yaitu 

tanggung jawab, berkelanjutan, dan bermanfaat. (himakova.Ik.ipb.ac.id). Ketiga asa 

tersebut diwujudka n kedalam fungsi rancangan, yang bisa dijabarkan: tanggung jawab 

(perawatan, perlindungan, dan pelestarian), berkelanjutan (wisata), dan bermanfaat 

(edukasi).  

 Pada perancangan Freshwater Aquarium Park memerlukan lokasi yang baik dari 

segi sumber air, pempelajaran/pendidikan dan wisata. Kota Batu yang merupakan salah 

satu kota yang baru terbentuk pada tahun 2001 sebagai pecahan dari Kabupaten Malang. 

Kota Batu yang terletak 800 mdpl ini dikaruniai keindahan alam yang memikat. Potensi 

ini tercermin dari kek ayaan produksi pertanian buah dan sayuran, serta panorama 

pegunungan dan perbukitan. Sehingga dijuluki the real tourism city of Indonesia oleh 

Bappenas. Dengan kondisi topografi pegunungan dan perbukitan tersebut menjadikan 

Kota Batu terkenal sebagai daerah dingin. Temperatur rata -rata kota Batu 2 1,5°C, 

dengan temperature tertinggi 27,2°C dan terendah 14,9°C. Rata-rata kelembaban nisbi 

udara 86' % dan kecepatan angin 10,73 km/jam. Curah hujan tertinggi di kecamatan 

Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari hujan 134 hari. Terdapat 3 gunung yang telah dikenal 
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dimiliki oleh Kota Batu dan telah diakui secara nasional, yaitu Gunung Panderman (2010 

mdpl), Gunung Welirang (3156 mdpl), Gunung arjuno (3339 mdpl) dan masih banyak lagi 

lainnya. (Bappeda.jatimprov.go.id).  

Ketiga fungsi yang sudah dijelaskan diatas menjadikan ide dasar dari suatu tema, 

dimana tanggung jawab, berkelanjutan dan bermanfaat di rangkum menjadi satu 

kesatuan kedalam sebuah rancangan. Pertama, fungsi perawatan, perlindungan dan 

pelestarian di aplikasik an kedalam rancangan berupa fasilitas bangunan dengan teknologi 

yang bisa mendukung aktifitas makhluk hidup perairan air tawar dan aktifitas pada 

manusia. Kedua, fungsi wisata dapat diaplikasikan kedalam rancangan berupa bentukan 

bangunan yang bisa menarik orang-orang untuk berkunjung dengan memberikan 

pengalaman rasa yang berbeda pada setiap ruang dimana pengunjung bisa benar-benar 

merasa berada dalam kehidupan bawah air, sehingga akan muncul rasa kepeduliaannya 

terhadap keanekaragaman hayati yang ada dalam perairan. Ketiga, fungsi edukasi dapat 

diaplikasikan melalui fasilitas -fasilitas yang mendukung pengetahuan dan wawasan 

pengunjung, seperti display -display informasi pada ruang pameran serta pola 

penempatan akuarium yang beragam. 

 Pengaplikasian ketiga fungsi diwujudkan dengan metode pendekatan yang 

mampu mengatasi masalah dalam rancangan tersebut berupa pendekatan New Organic 

Architecture (Pearson, David. 2001) yang mendiskripsikan bahwa New Organic 

Architecture adalah reinkarnasi pergerakan baru yang me nggabungkan rasa peduli untuk 

alam dengan penekanan terhadap keindahan dan keharmonisan bentuk alami dari proses 

biologis. Tidak hanya menyatukan satu pergerakan tapi beranekaragam, saling 

bertentangan dan bisa berubah-rubah. Penekanan keindahan dan keharmonisan dalam 

New Organic Architecture diwujudkan dalam bentuk ekspresif yang peduli terhadap 

tubuh, pikiran dan jiwa manusia. Manusia akan merasa lebih baik dan lebih bebas ketika 

berada dalam bangunan organik yang dirancang dengan baik. 

 Ada delapan prinsip yang ditulis oleh Pearson, diambil dari kata -kata dan karya 

arsitek organik yang mampu menjadi solusi terhadap rancangan Batu Freshwater 

Aquarium Park. Pertama, aspek tanggung jawab (konservasi) yang dapat diwujudkan 

melalui prinsip Of the People (memen tingkan kenyamanan serta mengembangkan 

hubungan yang sensitif, dan kreatif antara pengguna/biota dan bangunan) dan Form 

follows flows, dimana bangunan mengalir mengikuti arus energi alam dan diciptakan 

olehnya untuk bisa menghadirkan thermal yang sesuai untuk perlindungan dan perawatan 

biota di dalamnya. Kedua, aspek berkelanjutan yang dapat diwujudkan melalui prinsip 

Building as Nature, Of the Hill, dan Of the Materials dimana ketiganya bisa saling 

berkaitan untuk menciptakan bangunan menarik dan unik deng an bentuk alami dari 

proses bilogis. Ketiga, aspek manfaat (edukasi+wisata) yang dapat diwujudkan melalui 

prinsip Continuous Present, Youthful & Unexpected, dan Living Music dari ketiga prinsip 
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tersebut mampu menghadirkan komposisi yang berbeda dan beragam ritme dengan 

desain yang eksentrik akan membuat pengunjung merasa bersemangat untuk menjelajahi 

dan belajar tentang dunia perairan air tawar.  

   

1.2  Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang Batu Freshwater Aquarium Park sebagai zona 

keanekaragaman ikan tawar endemik di Indonesia yang bertanggung jawab, 

berkelanjutan dan bermanfaat ? 

2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Pendekatan New Organic Architecture 

kedalam perancangan Batu Freshwater Aquarium Park? 

3. Bagaimana cara menerapkan nilai-nilai pelestarian alam pada surat al aõraf ayat 

56-57 dalam perancangan Batu Freshwater Aquarium Park? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Rancangan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari perangan Batu Freshwater 

Aquarium Park with New Organic Architecture  ini  adalah :  

1. Menghasilkan perancangan Batu Freshwater Aquarium Park sebagai zona 

keanekaragaman ikan tawar endemik di Indonesia yang bertanggung jawab, 

berkelanjutan dan bermanfaat  

2. Menghasilkan perancangan Batu Freshwater Aquarium Park yang menerapkan 

Prinsip-prinsip Pendekatan New Organic Architecture  

3. Menerapkan nilai-nilai pelestarian pada surat al aõraf ayat 56-57 kedalam 

perancangan Batu Freshwater Aquarium Park 

Dari pemaparan hasil diatas, maka perancangan ini diharapkan akan bermanfaat 

bagi:  

1. Akademisi 

Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park sebagai zona keanekaragaman ikan 

tawar endemik di Indonesia, yang bertujuan agar aktifit as tentang pelestarian dapat 

terwadahi dalam bentuk kegiatan perlindungan, pemeliharaan, perkembangbiakan 

dan penyelamatan sehingga diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan tentang pentingnya konservasi dalam ilmu pendidikan.  

2. Masyarakat 

a. Sebagai sarana berwisata yang informatif berbasis konservasi   

b.  Sebagai acuan untuk membuka wawasan tentang pelestarian ikan tawar 

endemik di Indonesia dan membangkitkan rasa kepeduliaan dan kecintaan 

terhadap lingkungan hidup  
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c.  Menambah rasa keimanan dan memberikan perasaan tenang dengan 

menerapkan nilai -nilai keislaman pada perancangan 

3. Pemerintah Kota/Daerah  

a. Sebagai potensi pengembangan sumber daya alam dalam sektor pariwisata 

yang berbasis konservasi 

b.  Dapat meningkatkan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD), yang 

diperkirakan jumlahnya mencapai Rp 1 triliun (suryamalang.com).  

 

1.4  Batasan Rancangan 

Dari segala permasalahan yang telah dirumuskan, maka batasan ini berkaitan 

dengan: 

1) Objek  

 Perancangan konservasi ex situ, berupa keanekaragaman ikan tawar endemik di 

Indonesia (sungai, danau dan rawa) yang sudah sangat sulit ditemui di alam atau 

yang dikategorikan sebagai ikan langka, yang memiliki beberapa fasilitas sesuai 

fungsi, diantaranya:  

¶ Fasilitas konservasi, berupa ruang perawatan (aklimit asi), ruang 

perlindungan, ruang pelestarian, ruang utilitas/mechanical engineering, dan 

gudang penyimpanan (makanan)/storage 

¶ Fasilitas pembelajaran/edukasi, berupa meetingroom atau ruang 

workshop/ruang kelas, dan museum 

¶ Fasilitas wisata, berupa ruang pamer an, taman terbuka, touch pool, toko 

souvenir, dan café bar  

¶ Fasilitas pendukung, berupa ruang istirahat, ruang service, ruang pengelola, 

toilet, tempat parkir  

2) Lokasi  

Perancangan mengambil lokasi yang berada di Kota Batu (the real tourism city of 

Indonesia) 

3) Pengguna 

Semua umur, anak-anak hingga orang tua  

4) Fungsi 

Pelestarian keanekaragaman ikan tawar endemik di Indonesia yang ditunjang 

dengan kegiatan edukasi sebagai media pembelajaran dan wisata untuk 

keberlanjutannya  

5) Ruang lingkup 

Internasional, mengingat Kota Batu sudah banyak pendatang dari luar Indonesia. 

Kekaguman bangsa Belanda terhadap keindahan dan keelokan alam Batu 

membuat wilayah Kota Batu disejajarkan dengan sebuah negara di Eropa yaitu 
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Swiss dan dujuluki sebagai De Kleine Zwitserland atau Swiss kecil di Pulau 

Jawa(batukota.go.id).   

 

1.5  Keunikan Rancangan 

 Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park dengan menggunakan Pendekatan 

New Organic Architecture sebagai metode perancangan, merupakan metode pergerakan 

baru yang menggabungkan rasa peduli untuk alam dengan penekanan terhadap keindahan 

dan keharmonisan. Kehidupan dan arsitektur yang melebur sebagai metamorfosis yang 

terus berlangsung. Keberlangsungan tersebut mengikat pada penghubungan yang terus 

berlanjut, seperti morfologi  sungai yang terus mengalir, bergerak dengan harmonis. 

Dengan menciptakan ruang-ruang yang realistis kedalam bangunan, akan menambah 

pengalaman sensorik dan pengalaman spasial kepada pengguna bangunan. Dimana 

habitat air tawar terdapat dua jenis yaitu pera iran mengalir (lotik) berupa sungai dan 

perairan menggenang (lentik) berupa danau dan rawa -rawa. Hal tersebut bisa menjadi 

pergerakan dalam sirkulasi, zona pembagian ekosistem dan perletakan akuarium dalam 

rancangan. 

 Objek perancangan berfokus pada perawatan, perlindungan dan pelestarian 

keanekaragaman ikan air tawar di Indonesia yang mulai langka, yang secara zoo-geografis 

penyebaran jenis ikan air tawar dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian: kelompok 

ikan paparan sunda (Sumatera, Jawa-Bali, dan Kalimantan), paparan sahul (Papua dan 

Kepulauan Maluku), dan paparan wallace (Sulawesi dan Nusa Tenggara). (Kementerian 

kelautan dan perikanan, 2012).  
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Objek Perancangan  

 Tinjauan objek perancangan arsitektur yang berjudul  òBatu Freshwater Aquarium 

Park with New Organic Archtecture Approachó merupakan judul rancangan dengan objek 

Freshwater Aquarium, dan Theme Park sebagai pendukung edukasi dan wisata. 

 

 Definisi Objek Perancangan  

Pengertian Freshwater Aquarium Park   

Freshwater Aquarium atau disebut juga sebagai akuarium air tawar. Akuarium 

biasa dikatakan sebagai tempat menyimpan air, biasanya terbuat dari kaca di 

sekelilingnya dan diisi dengan tumbuh -tumbuhan laut dalam satu tangki yang digunakan 

sebagai rumah ikan. Akuarium dibuat seindah mungkin dan di dalamnya dibuat sebuah 

habitat yang menarik. Akuarium juga digunakan untuk memamerkan dan sekaligus 

tempat untuk mempelajari kehidupan bawah air (Poespita, 1998).  

 Akuarium dalam cakupan yang luas adalah salah satu bentuk museum ilmu 

pengetahuan dalam wujud wadah/lembaga yang mengelola seluruh kegiatan dengan 

cakupan biota air, pemeliharaan dan perawatan serta penyajian koleksi tersebut dengan 

maksud hiburan/rekreasi maupun sebagai sumber informasi baik untuk kepentingan 

edukasi maupun ilmu pengetahuan lain (Arief Wahyu, 2015). Pemeliharaan dan 

perawatan adalah sebuah kegiatan yang bisa diwujudkan dalam bentuk konservasi (ex 

situ), dalam Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya 

Ikan yang merupakan turunan dari UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, dan UU No. 

45 Tahun 2009 tentang Perubahan UU 31/2004, menjelaskan bahwa konservasi sumber 

daya ikan adalah upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan sumber daya ikan 

termasuk ekosistem, jenis dan genetik untuk menjamin keberadaan, ketersediaan dan 

kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 

keanekaragaman sumber daya ikan. Untuk meningkatkan kualitas nilai dari objek 

diperlukan keberlanjutan d ari beberapa aspek, seperti aspek pariwisata dan edukasi.  

Dari penjelasan diatas, Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park dapat 

diartikan sebagai zona konservasi ikan tawar endemik di Indonesia, serta menjadi fasilitas 

yang dapat menghidupkan kepedulian dan kecintaan terhadap lingkungan hidup 

khususnya kehidupan perairan air tawar dengan fungsi pendukung berupa wisata dan 

edukasi untuk keberlanjutan zona konservasi tersebut.  
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 Teori yang Relevan dengan Objek  

 Pada sub-bab ini menjelaskan tentang keterkaita nnya dengan teori-teori yang 

mendukung objek perancangan. 

A. Wisata  

Menururt Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wisata adalah bepergian 

bersama-sama untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang dan sebagainya 

(kbbi.we.id/wisata). Menurut UU No 10 tahun 2 009 tentang kepariwisataan menjelaskan 

bahwa, wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara. Adapun jenis -jenis wisata berdasarkan lokasi yang dituju 

diantaranya (khilwi, 2014):  

1) Wisata Alam 

Wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut dilakukan 

secara suka rela serta bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan 

keindahan alam di taman nasional, taman hutan raya dan taman wisata alam. Contoh 

dari wisata alam ini adalah pantai, gunung, air terjun dan lainnya.  

2) Wisata Sejarah 

Wisata sejarah yaitu mengunjungi berb agai peninggalan dan situs sejarah. Objek sejarah 

ini, misalnya: candi, banteng, prasasti dan sebagainya. Wisata sejarah ini dapat juga 

dilakukan ke sebuah museum. 

3) Wisata Religi 

Wisata religi yaitu mengunjungi tempat khusus umat beragama, makam, tempat 

beribadah yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya. Contoh objek 

wisata ini adalah ziarah ke makam para wali.  

4) Wisata Edukasi 

Wisata edukasi atau pendidikan merupakan jenis wisata di mana pengunjung melakukan 

wisata untuk tujuan studi atau mempela jari sesuatu.  

Tujuan dari kepariwisataan menurut UU RI No. 10 Tahun 2009 pasal 4 adalah: 

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

b.  Meningkatkan kesejahteraan rakyat  

c.  Menghapus kemiskinan 

d.  Mengatasi pengangguran 

e.  Melestarikan alam, lingkungan dan sumbernya 

f.  Memajukan kebudayaan 

g. Mengangkat citra bangsa 

h.  Memupuk rasa cinta tanah air  

i.  Memperkukuh jati diri kesatuan bangsa  
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j.  Mempererat persahabatan bangsa 

Pada awal perkembangannya, kegiatan wisata selalu identik dengan 

rekreasi, tetapi dalam perkembangan selanjutnya kegiatan rekreasi bukan lagi 

merupakan hal utama dan satu-satunya tetapi berkembang berbagai kegiatan lainnya 

seperti edukasi, kultural dan lain -lainnya (Putera R, 2008). Seperti yang dijelaskan dalam 

UU No 10 tahun 2009, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Daya tarik pariwisata 

juga dibedakan atas tiga kelompok (Yoeti, 1996 dalam Leily dan Agung, 2016), yaitu:  

1) Benda-benda yang tersedia dan terdapat di alam semesta, dengan istilah Natural 

Amentis 

2) Hasil ciptaan manusia man-made supply 

3) Tata cara hidup masyarakat The Way Life, tata cara hidup tradisional dari suatu 

masyarakat 

Adapun karakteristik -karakteristik dalam sebuah wisata (Suyitno, 2001), antara lain:  

1) Bersifat sementara, bahwa dalam jangka pendek pelaku wisata akan kembali ke 

tempat asalnya 

2) Melibatkan komponen-komponen wisata, misalnya sarana transportasi, 

akomodasi, restoran,  objek wisata, toko souvenir dan lain -lain 

3) Umumnya dilakukan dengan mengunjungi objek wisata dan aktraksi wisata  

4) Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan kesenangan  

5) Tidak untuk mencari nafkah ditempat tujuan, bahkan keberadaannya dapat 

memberikan kontribusi pendapatan bagi masyarakat atau daerah yang 

dikunjungi.  

 

B. Edukasi 

Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat 

sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoadmojo, 

2003).  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap orang, maka dibutuhkan 

metode penyampaian yang menarik dan menyenangkan, sehingga proses pendidikan 

dapat berjalan secara maksimal (Rahmat, Didin, dan Sopa, 2018). Dimana pendidikan 

dikombinasikan dengan hiburan dalam sebuah museum, baik museum terbuka maupun 

tertutup atau fasilitas rekreasi lainnya (Wulandari, 2013). Menurut Bruninghaus dan 

Knubel (Running a Museum: A Practical Handbook, 2004), pengajaran dan pembelajaran 

edukasi di museum menggunakan beberapa metode dan media yang ditujukan pada 

penerima pasif melalui proses pembelajaran berpikir, mengamati, memeriksa, mengakui 
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dan metode untuk mendorong pengunjung menjadi aktif terlibat , memeriksa koleksi, 

menampilkan atau mempelajari secara estetika, teknis atau kegiatan penelitian. Metode 

pengajaran dan pembelajaran edukasi yang dimaksud oleh Bruninghaus dan Knubel 

sebagai berikut:  

1) Metode menggunakan keterangan koleksi 

2) Metode pemanduan dan dialog edukasi 

3) Metode audio dan media audiovisual 

4) Metode belajar di ruang koleksi  

5) Metode visual dan media komputer  

6) Metode Display Tactile 

7) Metode belajar dengan permainan  

 

C. Edukasi dan Wisata 

Edukasi wisata sebagai sebuah tren wisata yang memadukan antara kegiatan 

rekreasi dan pendidikan sebagai produk pariwisata yang memiliki unsur pembelajaran. 

Pariwisata edukasi dapat dipadukan dengan berbagai hal lainnya dan melayani berbagai 

macam kepentingan wisatawan, seperti memuaskan rasa kaingin tahuan mengenai orang 

lain, bahasa dan budaya mereka, merangsang minat terhadap seni, musik, arsitektur atau 

cerita rakyat, empati terhadap lingkungan alam, lanskap, flora dan fauna, atau 

memperdalam daya tarik  warisan budaya maupun tempat-tempat bersejarah. (Smith dan 

Janner, 1997 dalam Rahmat, Didin, dan Sopa, 2018).  

Upaya dari pengembangan obyek rancangan dan daya tarik wisata dengan 

penambahan penerapan media pembelajaran berupa fasilitas yang menghadirkan nuansa 

alam atau disebut taman wisata alam, sehingga pengunjung lebih bisa merasakan 

kedekatan hubungan antara manusia dengan alam yang memang saling berkaitan. Di 

mana manusia yang memang berperan penting dalam menjaga kelestarian sebuah sumber 

daya alam hayati beserta ekosistemnya.  

Dijelaskan dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1990 mengenai konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya, bahwa taman wisata alam adalah kawasan 

pelestarian alam yang terutama dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi ala m. 

Dijelaskan pula dalam Pasal 31 dari Undang-undang No. 5 Tahun 1990 menyebutkan 

bahwa dalam òtaman wisata alamó dapat dilakukan kegiatan untuk kepentingan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya dan wisata alam.  

Suatu tempat untuk m enjadi sebuah taman wisata alam harus memenuhi beberapa 

kriteria. Adapun kriteria suatu tempat ditunjuk dan ditetapkan sebagai kawasan taman 

wisata alam, sebagai berikut (Ana Z, 2008):  

1) Mempunyai daya tarik alam berupa tumbuhan, satwa atau ekosistem gejala alam 

serta formasi geologi yang menarik  
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2) Mempunyai luas yang cukup untuk menjamin kelestarian fungsi potensi dan daya 

tarik untuk dimanfaatkan bagi pariwisata dan rekreasi alam  

3) Kondisi lingkungan di sekitarnya mendukung upaya pengembangan pariwisata 

alam 

 

D. Elemen Konservasi Sumber Daya Ikan  

Pengertian konservasi dijelaskan dalam modul pembelajaran mengenai Konsep 

Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan yang ditulis oleh Drs. Joko Christanto, M. 

Sc (2014), bahwa konservasi adalah upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan 

atau melindungi alam. Ditetapkan dalam UU No 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya.  

Mengacu pada peraturan-peraturan yang terkait (Peraturan Pemerintah No. 60 

tahun 2007 tentang konservasi sumber daya ikan), memperjelas bahwa konservasi sumber 

daya ikan adalah upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan SDI, termasuk 

ekosistem, jenis dan genetika untuk menjamin keberadaan, ketersediaan dan 

kesinambungan dengan tetap memelihara dan meningkatkan kual itas nilai dan 

keanekaragaman sumber daya ikan. Isu utama dalam konservasi adalah mencegah 

kepunahan yang dapat terjadi di semua tingkatan keanekragamn hayati baik ekosistem, 

spesies maupun genetik. Kepunahan terlebih yang bersifat massal, harus dicegah. Satu-

satunya cara pencegahannya adalah konservasi dalam arti luas, termasuk pengelolaan 

secara berkelanjutan. Secara umum penyebab kepunahan spesies dapat dialamatkam 

kepada dua hal, yaitu (Samedi, 2015):  

1) Kerusakan habitat yang diakibatkan oleh konvensi hab itat alami serta 

pemanfaatn sumber daya alam dengan cara yang merusak 

2) Pemanfaatan spesies yang tidak berkelanjutan seperti perburuan dan 

perdagangan illegal, termasuk tidak ada atau tidak efektifnya regulasi, 

pemanfaatan yang tidak terpantau serta masuk da n berkembangnya spesies-

spesies yang bersifat invasif 

International Union for Concervation of Nature (IUCN, 2001), mengklasifikasikan tingkat 

ancaman kepunahan terhadap jenis-jenis ikan sebagai berikut:  

1) Extinct (EX) = Punah 

 Suatu spesies disebut punah ketika tidak ada keraguan beralasan bahwa individu 

 terakhir telah mati.  

2) Extinct in the Wild (EW) = Punah di alam  

 Spesies yang hanya bertahan hidup di tempat pemeliharaan atau sebagai suatu 

 populasi yang dialamkan di luar daerah sebaran terdahulu.  

3) Critically Endangered (CR) = Kritis 
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 Spesies yang menghadapi resiko kepunahan di alam sangat tinggi. Contoh: 

 populasi sangat kecil >50 individu dewasa dan memiliki peluang untuk punah 

 >50% dalam waktu 5 tahun. 

4) Endangered (EN) = Dalam Bahaya 

 Spesies yang tidak termasuk kategori kritis dan menghadapi resiko kepunahan di 

 alam sangat tiggi dalam waktu dekat. Contoh: populasi  sangat kecil >250 individu 

 dewasa dan memiliki peluang untuk punah >20% dalam waktu 20 tahun.  

5) Vulnarable (VU) = Rawan/Rentan 

 Spesies yang tidak termasuk kategori kritis atau genting tetapi menghadapi resiko 

 kepunahan di alam sangat tinggi. Contoh: popu lasi sangat kecil >1000 individu 

 dewasa dan memiliki peluang untuk punah >10% dalam kurun waktu 100 tahun.  

6) Near Threatened (NT) = Nyaris Terancam 

 Suatu takson disebut nyaris terancam ketika takson tersebut dievaluasi terhadap 

 kriteria yang ada tetapi ti dak memenuhi syarat untuk Critically Endangered 

 (dalam bahaya kritis), Endangered (dalam bahaya) atau Vulnerable (rawan) saat 

 ini, tetapi hampir memenuhi syarat atau akan memenuhi syarat untuk suatu 

 kategori terancam dalam masa dekat.  

7) Least Concern (LC) = Tidak perlu perhatian khusus 

 Suatu takson disebut tak perlu perhatian khusus ketika takson tersebut dievaluasi 

 terhadap kriteria yang ada dan tidak memenuhi syarat untuk Critically 

 Endangered, Endangered, Vulnerable atau Near Threatened. 

8) Data Deficient (DD) = Kekurangan Data 

 Tidak ada informasi yang cukup untuk membuat suatu peninjauan langsung 

 ataupun tak langsung mengenai resiko kepunahannya berdasarkan distribusinya 

 dan/atau status populasinya.  

9) Not Evaluated (NE) = Tidak dievaluasi 

 Takson tersebut belum dievaluasi terhadap kriteria yang ada.  

 

Upaya agar tujuan konservasi sumber daya ikan tercapai dilakukan berdasarkan beberapa 

azas (PP No 60 tahun 2007 pasal 2): 

a. Manfaat; memberikan manfaat bagi kemanusiaan, peningkatan kesejahteraan 

rakyat, dan pengembangan peri kehidupan yag berkesinambungan bagi warga 

negara, serta peningkatan kelestarian SDI 

b.  Keadilan; memperhatikan aspek kebenaran, keseimbangan, ketidakberpihakan, 

serta tidak berwenang -wenang 

c.  Kemitraan; berdassarkan kesepakatan kerja sama antar pemangku kepentingan 

yang berkaitan dengan konservasi SDI 
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d.  Pemerataan; manfaat ekonomi yang dapat dinikmati oleh sebagian besar 

masyarakat secara merata 

e.  Keterpaduan; saling menunjang dengan memperhatikan kepentingan nassional, 

sektor lain, dan masyarakat setempat 

f.  Keterbukaan; memberikan akses kepada masyarakat untuk memperoleh 

informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif  

g. Efisiensi; dari segi waktu, proses, maupun pembiayaannya  

h.  Kelestarian yang berkelanjutan  

 

1.  Klasifikasi Akuarium  

 

(Sumber: Archdaily.com/Aquarium)  

 

Berdasarkan penggunaanya, aquarium dapat dibagi menjadi 3 (Arief wahyu, 2015):  

1) Aquarium untuk penelitian (riset), hanya digunakan untuk tempat binatang-

binatang dan tumbuh -tumbuhan untuk diteliti  

2) Aquarium untuk umum, hanya digunakan untuk umum sehingga dalam hal ini 

pengunjung merupakan faktor utama  

3) Aquarium untuk penelitian dan umum, digunakan dengan tujuan utama untuk 

penelitian, tetapi untuk u mum juga diberi kesempatan untuk melihatnya 

sehingga aquarium ini memiliki fungsi ganda.  

Berdasarkan temperatur, akuarium dapat dibagi menjadi (Gina Sanford, 2015):  

1) Akuarium tropis, akuarium ini lebih berwarna yang menhadirkan kehidupan air di 

daerah trop is dan banyak dipilih oleh aquarist karena lebih indah.  

2) Akuarium coldwater, akuarium jenis ini juga sangat popular, dimana hanya 

terbatas untuk ikan mas (goldfish) tetapi juga dapat menampung area beriklim 

sedang maupun penangkaran dari seluruh dunia.  

Berdasarkan spesies, akuarium dapat dibagi menjadi 3, yaitu:  

1) Community tank, akuarium ini lebih banyak ditemui saat ini, dimana beberapa 

spesies yang non-aggressive hidup Bersama. 

Gambar 2. 1 Akuarium 
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2) Akuarium aggressive tank, akuarium ini adalah rumah jenis ikan yang t idak hidup 

berdampingan dengan spesies ikan lainya, atau jenis ikan yang hidup menyendiri.  

3) Ekotype, ecotope, atau biotope akuarium, adalah akuarium berdasarkan seleksi 

spesies. Dalam type ini seoarang aquarist mencoba untuk mensimulasikan 

ekosistem alami tertentu, dekorasi dan kondisi air yang semuanya di temukan di 

ekositem tersebut.  

Adapun bentuk-bentuk akuarium yang ada, antara lain:  

1) Bentuk lengkung/bulat  

 Kekurangannya pada bentuk ini, kaca berfungsi sebagai lensa yang dapat 

 mengecilkan atau membesarkan penglihatan terhadap ikan -ikan yang ada 

 didalamnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: reynoldpolymer.com/portfolio/California academy science)  

 

2) Memanjang keatas 

 Kekurangannya tekanan air terhadap kaca akan lebih besar sehingga memerlukan 

 kaca yang lebih tebal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Aquarium Cuved 
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 (Sumber: google.com/picture/akuarium)  

 

3) Lonjong/silinder  

 Kelebihannya mudah dibersihkan, kekurangannya sama seperti bentuk bulat yaitu 

 menipu penglihatan.  

 

 (Sumber: google.com/picture/cylinder aquarium)  

 

4) Diorama 

 Akuarium ini dibuat di dalam tembok dan hanya dinikmati dari satu sisi saja. 

 Pembuatannya lebih mahal dan membutuhkan perawatan yang rumit. 

 Kelebihannya yaitu menimbulkan kesan seolah sedang mengintip kehidupan 

 bawah air 

           

 

 

  

 

 

 

 

 

(Sumber: archdaily.com/aquarium)  

 

Gambar 2. 3 Bentuk akuarium memanjang keatas 

Gambar 2. 4 Aquarium Cylinder 

Gambar 2. 5 Aquarium Diorama 
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5) Kubus 

 Pembuatannya lebih mudah, bisa dilihat dari banyak sisi.  

 

 

 

(Sumber: google.com/picture/aquarium cube)  

 

2.  Kondisi Ekosistem Limnik (air tawar)  

Habitat -habitat yang kaya ikan air tawar (ekosistem limnik) mencakup sungai 

di pegunungan dan dataran rendah, rawa, gambut, dan danau. Kekayaan jenis dan 

endemisitas merupakan dua atribut yang sangat penting dalam biodiversitas. (Eko 

Prianto et al. 2018). Pengetahuan mutakhir tentang kekayaan jenis dan endemisitas 

untuk mamalia, burung dan tumbuhan tunggi cukup banyak, tetapi untuk fauna ikan 

sangat terbatas (Kottelat et al. 1993).  

Ekosistem air tawar memiliki beberapa karakteristik diantaranya yaitu 

perubahan variasi suhu tidak menyolok, penetrasi cahaya kurang dan dipengaruhi 

oleh iklim dan cuaca. Tumbuhan yang banyak terdapat pada ekosistem air tawar 

adalah jenis ganggang (alga), sedangkan lainnya yaitu tumbuhan biji. Hampir filum 

hewan terdapat dalam ek osistem air tawar. (ilmulingkungan.com/ekosistem air 

tawar).  

Dijelaskan menurut dokumen Indonesian Biodiversity Strategy and Action 

Plan 2019-2020 (Bappenas, 2016), Ekosistem limnik merupakan ekosistem air tawar 

yang terdiri dari: Ekosistem Sungai dan Ekosistem Danau yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

 

1) Ekosistem Sungai 

Mempunyai kekhasan tersendiri karena merupakan koridor memanjang dari hulu 

sampai hilir (Daerah Aliran Sungai/DAS), dan keadaan di kanan-kiri sepanjang sungai 

berbeda antara sunagi satu dan lainnya, dan berbeda pula antara daerah hulu, tengah 

dan hilir.  

Ekosistem sungai merupakan habitat dari biota akuatik yang ada didalamnya 

seperti ikan, udang, plankton, betos, kepiting dan aneka jenis keong dan kerang. Secara 

Gambar 2. 6 Aquarium Cube 
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umum, lapisan perairan berd asarkan keberadaan cahaya, berturut -turut dari permukaan 

hingga ke dasar adalah lapisan eufotik (menerima banyak cahaya), disfotik (sedikit 

cahaya), dan afotik (tanpa cahaya). Selanjutnya berdasarkan kondisi suhu, adalah lapisan 

epilimnion (hangat), metali mnion (gradisi suhu tajam), dan hypolimnion (dingin). 

Berdasarkan alirannya, sungai dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:  

a. Hulu, ciri -ciri sungai yang berada di hulu yaitu dangkal, banyak sekali batu -batu, 

sempit dan kadang terdapat air terjun  

b.  Peralihan (tengah), ciri daerah peralihan adalah agak dalam, batu -batu yang 

berada di sungai tidak membahayakan, banyak jeram  

c.  Hilir, cirinya kedalaman sungainya sangat dalam, lebar dan arusnya tenang  

 

2) Ekosistem Danau 

Berada di daerah daratan rendah dan daerah pegunungan dimana dapat 

dibedakan berdasarkan pembentukannya seperti kejadian tektonik, vulkanik, kawah dan 

kaldera yang pada umumnya berada pada dataran tinggi di sekitar gunung atau 

pegunungan. Indonesia mempunyai sekitar 840 danau dan 735 situ (danau kecil) dengan 

luas sekitar 491.724 ha. 

Danau memiliki ciri khas yaitu air yang yenang sehingga kondisi biotik dan 

abiotiknya relative stabil. Daerah yang dapat ditembus cahaya matahari memungkinkan 

terjadinya fotosintesis disebut daerah fotik dan daerah yang tidak  dapat ditembus cahaya 

matahari disebut daerah afotik. Danau juga terdapat daerah perubahan temperature 

yang drastic atau termoklin. Termoklin memisahkan daerah yang hangat (di atas) dan 

daerah dingin (di dasar). Komunitas tumbuhan dan hewan tersebar di da nau sesuai 

dengan kedalaman dan jaraknya dari tepi. (ilmulingkungan.com/ekosistem air tawar).  

Terdapat pembagian zonasi pada perairan air tawar yang berbeda dengan zonasi 

pada perairan laut. Zonasi perairan air tawar pada danau dapat dibedakan berdasarkan 

letaknya (Dokumen Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan 2019-2020 dalam 

Bappenas, 2016): 

a) Zona Litoral  

Merupakan daerah pinggiran yang masih bersentuhan dengan daratan. Pada 

daerah ini terjadi percampuran sempurna antara berbagai faktor fisika ki miawi 

perairan. Organisme yang biasanya ditemukan antara lain: tumbuhan akuatik, 

kerang, crustacea, amfibi, ikan, dan perifiton.  

b) Zona Limnetik 

Merupakan daerah kolam air yang terbentang antara zona litoral di satu sisi dan 

zona litoral disisi lain. Zona ini memiliki berbagai variasi secara fisik, kimiawi 

maupun kehidupan didalamnya. Organisme yang hidup banyak ditemukan 
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didaerah ini antara lain: ikan, udang, dan plankton (organisme terpenting dalam 

perairan)  

c) Zonasi Profundal 

Merupakan daerah dasar perairan yang lebih dalam dan menerima sedikit cahaya 

matahari disbanding daerah litoral dan limnetik. Bagian ini dihuni oleh sedikit 

organisme terutama  dari organisme bentik karnifor dan detrifor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: ilmulingkungan.com/ekosistem air tawar)  

 

Ewusie (1990) menjelaskan satu perbedaan mendasar antara danau (air diam) 

dengan sungai (air mengalir) adalah bahwa danau terbentuk karena cekungan sudah 

ada dan air mengisi cekungan itu, tetapi danau itu setiap saat dapat terisi oleh 

endapan sehingga menjadi tanah kering. Sebaliknya, sungai terjadi karena airny a 

sudah ada, sehingga air itulah yang membentuk dan menyebabkan tetap adanya 

saluran selama masih terdapat air yang mengisinya.  

 

 

3.  Aspek yang Diperlukan pada Akuarium Air Tawar  

Aspek dalam membentuk sebuah ekosistem air tawar pada akuarium terdapat 

beberapa elemen yang harus sangat diperhatikan demi keberlangsungan hidup 

ekosistem tersebut. Menurut Nybakken (1992), sifat fisik kimia perairan sangat 

penting dalam ekologi. Dengan mempelajari aspek saling ketergantungan antara 

organisme dengan faktor-faktor abi otik (kimia) akan diperoleh gambaran tentang 

kualitas suatu perairan. Berikut factor abiotik perairan yang mempengaruhi 

kehidupan perairan air tawar:  

1) Temperatur/Suhu  

Gambar 2. 7 Zona pada ekosistem air tawar danau 
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 Hutapea (1990) dalam Azwar (2001), menyatakan bahwa perbedaan suhu pada 

 suatu perairan d ipengaruhi oleh 4 faktor, yakni: (1) variasi jumlah panas yang 

 diserap, (2) pengaruh konduksi panas, (3) pertukaran tempat massa air secara 

 leteral oleh arus, dan (4) pertukaran air secara vertical. Menurut Soejipta (1993) 

 dalam Azwar (2001), bahwa suhu yang dapat ditolerir oleh organisme pada suatu 

 perairan berkisar antara 20 -30°C. 

2) Penetrasi Cahaya 

 Menurut Haerlina (1987) dalam Azwar (2001), penetrasi cahaya merupakan factor 

 pembatas bagi organisme fotosintetik (fitoplankton) dan juga penetrasi cahaya 

 mempengaruhi migrasi vertical harian dan dapat pula mengakibatkan kematian 

 pada organisme tertent u 

3) Arus 

 Arus terutama berfungsi dalam transportasi energi panas dan substansi seperti 

 gas maupun mineral yang terdapat dalam air. Arus juga mempengaruhi 

 penyebaran organisme (Michael, 1994 dalam Barus, 2001). 

4) Oksigen Terlarut (DO = Dissolved Oxygen) 

 Oksigen terlarut merupakan factor yang sangat penting di dalam ekosistem 

 perairan, terutama untuk proses respirasi bagi sebagian besar oranisme air. 

 Kelarutan oksigen di dalam air sangat dipengaruhi terutama oleh suhu. Sanusi 

 (2004), mengatakan bahwa nilai  DO yang berkisar di antara 5,45-7,00 mh/I cukup 

 baik bagi proses kehidupan biota perairan  

5) pH 

Kehidupan biota perairan air tawar di pengaruhi oleh faktor pH yang harus sesuai 

dengan ekosistemnya. Organisme perairan dapat hidup ideal dalam kisaran pH 

antara asam lemah sampai dengan basa lemah. Kondisi perairan yang bersifat 

asam kuat ataupun basa kuat akan membahayakan kelangsungan hidup biota, 

karena akan mengganggu proses metabolisme dan respirasi (pernapasan). 

Perairan dengan kondisi asam kuat akan menyebabkan logam berat seperti 

aluminium yang memiliki mobilitas meningkat dan logam ini bersifat toksik maka 

dapat mengancam kehidupan biota. Sedangkan basa kuat akan mengganggu 

keseimbangan amonium dan ammonia (senyawa yang dapat merusak kesehatan). 

Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai 

pH sekitar 7-8,5. (Sationo, 2010:14).  

 

4.  Spesies Ikan Air Tawar  

Objek yang dipamerkan dalam perancangan Batu Freshwater Aquarium Park 

adalah berupa kehidupan keanekaragaman ikan air tawar endemik di Indonesia sesuai 
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dengan daerah penyebarannya. Secara Zoo-geografis, penyebaran spesies ikan air 

tawar di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:  

1) Kelompok ikan di Paparan Sunda (Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan) 

2) Kelompok ikan di Paparan Sahul (Papua Barat dan Kepulauan Maluku) 

3) Kelompok ikan di Paparan Wallace (Sulawesi dan Nusa Tenggara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: buku Ikan Air Tawar Langka di Indonesia, 2012) 

 

 Pengunjung diajak untuk bisa menikmati kehidupan biota yang berada 

dalam perairan air tawar menurut daerah penyebarannya, tidak hanya menikmati 

namun pengunjung diajak untuk bisa merasakan pergerakan dari setiap bagian -

bagian sungai. Untuk bisa menikmati d an mengamatinya dengan nyaman, objek 

pamer akan dikategorikan berdasarkan zona penyebaran ikan air tawar agar 

memudahkan pengunjung dan dengan pembagian biota berdasarkan intesitas 

pencahayaannya atau lingkungan hidupnya. Dengan penggolongan objek pamer 

ini, diharapkan pengunjung bisa mendapatkan pengalaman rasa yang berbeda 

dalam setiap zona (DATA TERLAMPIR).  

 

 Teori  Arsitektu ral Objek  

Dijelaskan dalam buku Data Arsitek Jilid 2 karya Neufert (hal. 146) mengenai 

fasilitas yang mendukung proses penyembuhan, aklimitasi dan karantina dalam 

penanganan kebun binatang dan akuarium. Telah disarankan beberapa kemungkinan-

kemungkinan sebagai berikut:  

a) Ruang karantina untuk penyakit dan adaptasi  

b) Jalan terpisah menuju gedung  

c) Laboratorium untuk pemeriksaan dan penelitian  

d) Persedian makanan dan pengolahan makanan 

Gambar 2. 8 Zoo-geografis Indonesia 
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e) Ruang staff terpisah dan perlengkapan desinfeksi, auditorium untuk ilmu 

kedokteran hewan 

f)  Pengatur udara dan ventilasi dengan 12-15 bidang pergantian udara per jam, 

terpisah untuk ruang karantina, proses penjernihan air dan filter  

g) Perlengkapan pembersihan seperti dinding, lantai dan perabot juga dengan uap 

panas 

Dapat disimpulkan bahwa Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park merupakan 

tempat yang tidak hanya digunakan untuk aktifitas perlindungan, pelestarian biota air 

tawar, namun juga untuk menampung aktifitas wisata dan edukasi. Maka diperlukan 

fasilitas -fasilitas sesuai dengan fungsinya untuk mewadahi aktifitas -aktifitas tersebut 

menurut kajian studi preseden Karlovac Freshwater Aquarium, yang akan dijabarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 2. 1 Klasifikasi Ruang 

Fasilitas Ruang Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park 

Lobby  Sebagai main entrance, ruang informasi, loket 

pembayaran, ruang tunggu 

Exhibition & Museum Ruang pameran objek biota air tawar  

Souvenir Shop Toko merchandise khas Batu freshwater 

aquarium park 

Café Bar Sebagai ruang istirahat untuk makan atau 

bersantai 

Reading Room Ruang koleksi buku-buku tentang biota 

akuatik  

Office Space Ruang bekerja untuk pengelola 

Service room Ruang kebersihan dan pantry 

Storage space Ruang penyimpanan bahan makanan atau 

keperluan biota  

Technical Room Ruang utilitas bangunan 

Aquarium Technology Sistem teknologi saluran air pada aquarium  

Water Analysis Ruang tangki untuk sistem penyaringan air, 

pengendalian suhu pada air 

Laboratory Education Ruang praktek edukasi/peneli tian tentang 

biota air tawar  

Conference room Ruang pertemuan/meeting  

Classrooms Ruang pembelajaran mengenai objek 

Toilet  Tempat buang air kecil dan besar  

 

A. Standar Ruang 

1.  Akuarium  
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¶ Dimensi dan Bahan Akuarium  

Penggunaan material dalam perancangan ini sangat terkait dengan prinsip 

pendekatan pada rancangan yang berkelanjutan (continuous present) dengan 

penggunaan material-material yang sesuai/khusus. Ada beberapa bahan yang 

digunakan untuk membuat akuarium, seperti kaca, fiberglass dan acrylic.  

(Sumber: reynoldspolymer.com/profile/media/press -releases) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: reynoldspolymer.com/products -services/commercial -products) 

Gambar 2. 9 Aquarium Manufacturer Acrilyc  

Gambar 2. 10 Standard size stock 

https://www.reynoldspolymer.com/profile/media/press-releases/aquarium-manufacturer-reynolds-polymer-heightening-production
https://www.reynoldspolymer.com/products-services/commercial-products/r-cast-acrylic-thick-gauge-sheet
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(Sumber: etheses.uin-malang.ac.id/1370 1/ ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: reynoldspolymer.com/products -services/commercial -products) 

 

 

 

 

Gambar 2. 11 Standard Panel 

Gambar 2. 12 Oversize Stock Sheet 

http://etheses.uin-malang.ac.id/13701/
https://www.reynoldspolymer.com/products-services/commercial-products/r-cast-acrylic-thick-gauge-sheet
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Gambar 2. 13 Standard Curved Panel 

(Sumber: etheses.uin-malang.ac.id/1370 1/ ) 

 

Tabel 2. 2 Pertimbangan material kaca dan akrilik  

Pertimbangan Kaca Akrilik  

Harga Murah Lebih mahal dari kaca 

Goresan Tahan gores Goresan pada acrylic mudah 

dihilangkan 

Berat Lebih berat  Ringan 

Kemampuan menghantar 

panas 

Mudah menghantar panas, 

sehingga mudah dipengaruhi 

oleh suhu ruang 

Menghantar panas tetapi 

tidak sebaik kaca 

Sambungan Menggunakan sambungan 

sehingga memungkinkan 

terjadi kebocoran  

Tidak menggunakan 

sambungan 

Kejernihan bahan Jernih Lebih tembus pandang dari 

pada kaca 

Sumber: Prof. Ir. Budiono Mismail òAquarium Terumbu Karangó Penerbit UB Press 2010 

 

Dengan penjelasan yang terpapar, dari kedua bahan tersebut bisa digunakan 

dengan kebutuhan kapasitas air yang sesuai. Menggunakan material kaca jenis tempered, 

merupakan jenis kaca yang memberikan kekuatan 5 kali dari kaca biasa dengan ketebalan 

5-12mm. Dan juga menggunakan material akrilik untuk me nampung kapasitas air yang 

lebih besar, karena akrilik lebih kuat 17 -24 kali daripada kaca dan bahannya lebih lentur.  

Akrilik seringkali dipilih sebagai material pengganti kaca untuk akuarium. Akrilik 

sangat jernih, kemungkinan 92% cahaya yang kasat mata untuk melewatinya. Kaca 

sekalipun hanya melewatkan 80-90% cahaya, tergantung jenis kaca dan produsennya. 

http://etheses.uin-malang.ac.id/13701/
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Akrilik juga tahan cuaca: kejernihan akrilik bertahan selama bertahun -tahun tanpa 

berubah warna menjadi kuning atau menjadi rusak ketika terpapar mataha ri dalam 

jangka waktu lama. ( http://www.grahamika.indonetwork.com ).  

 

2.  Laboratorium  

a. Modul Laboratorium  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Research Laboratory Design Guide, Department of Veteren Affairs, hal 27)  

 

b.  Bubble diagram One Lab Neighborhood (Internal Lab Support)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Research Laboratory Design Guide, Department of Veteren Affairs, hal 25)  

Gambar 2. 14 Modul Laboratorium 

Gambar 2. 15 Internal Lab Support  

http://www.grahamika.indonetwork.com/
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c.  Rencana Utilitas dan Peralatannya (single module laboratory  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Research Laboratory Design Guide, Department of Veteren Affairs, hal 40)  

 

d.  Rencana Utilitas dan Peralatannya (ultralow freezer room)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Research Laboratory Design Guide, Department of Veteren Affairs, hal 95)  

Gambar 2. 16 Single Module laboratory 

Gambar 2. 17 Ultralow freezer Room  
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3.  Ruang Pameran/Museum 

Museum sebagai ruang pameran biota atau ekosistem perairan sebagai tempat 

penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan untuk tujuan pendidikan, 

pengkajian dan hiburan. Dan ruang-ruang tersebut harus bisa memenuhi standar museum, 

seperti (Neufert, data arsitek jilid 2 hal. 261):  

a) Terlindung dari gangguan, pencurian, kelembaban, kering dan debu  

b) Mendapatkan cahaya yang terang, merupakan bagian dari pameran yang baik 

(Sumber: Mclean, 1993) 

Untuk melakukan pengaturan langkah pada sebuah ruang pameran Mclean (1993) 

memberikan identifikasi alur sirkulasi untuk pengunjung. Ada beberapa pola sirkulasi 

pengunjung yang disarankan oleh Mclean (1993), yaitu pola sirkulasi langsung (direct 

plan), pola  sirkulasi terbuka (open plan), pola sirkulasi berputar (radial plan), dan pola 

sirkulasi acak (random plan).  

Sirkulasi pada ruang pameran yang akan diterapkan dalam perancangan ini 

berupa alur sirkulasi random plan atau direct plan yang menyerupai aliran  sungai (hulu, 

peralihan/tengah dan hilir). Ukuran aquarium yang bervariasi sesuai dengan tema yang 

diterapkan pada aquarium dan perletakan aquarium yang bisa di pandang dari bawah, 

atas dan sepadan memberikan pengalaman yang berbeda pada ruang pameran tersebut.  

 

Gambar 2. 19 Jarak Pandang untuk Ruang pameran 

(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2, hal 250)  

 

4.  Conference room/meetingroom  

Ruang kelas digunakan untuk menunjang fasilitas edukasi dalam perancangan.  Di 

peruntukkan untuk pengunjung ketika ada seminar atau workshop.  

Gambar 2. 18 Pola Sirkulasi Ruang Pameran 
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(Sumber: Neufert, data arsitek jilid 1 hal 269)  

 

(Sumber: Neufert, data arsitek jilid 3 hal 478)  

 

B. Kajian Sistem Struktural  

¶ Struktur Baja  

Struktur baja adalah struktur logam yang terbuat dari komponen baja, 

struktural yang saling terhubung untuk mengangkut beban dan memberikan 

kekakuan penuh. Karena tingkat kekuatan baja yang tinggi, struktur ini dapat 

diandalkan dan membutuhkan lebih sedikit bahan baku dibandingkan jenis 

struktur lain seperti struktur beton dan struktur kayu . Struktur baja meliputi sub -

struktur atau bagian dalam sebuah bangunan yang terbuat dari baja struktural. 

Baja struktural adalah bahan kontruksi baja yang dibuat dengan bentuk dan 

komposisi kimia tertentu sesuai dengan spesifikasi pada proyek tertentu.  

(atad.vn/id/pengenalan -struktur -baja/ ).  

Gambar 2. 20 Standard Conference Room 

Gambar 2. 21 Penataan dalam Ruang pembelajaran 

https://atad.vn/id/pengenalan-struktur-baja/
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Bahan utama dari baja struktural adalah besi dan karbon. Mangan, logam 

campuran, dan beberapa zat kimia tertentu juga ditambahkan pada besi dan 

karbon untuk menambah kekuatan dan ketahanan.  

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: archdaily/ecorium of the ecological)  

¶ Material Beton  

Beton, bahan bangunan tunggal yang paling banyak digunakan di dunia, 

memiliki sejarah Romawi dan Mesir kuno. Mengingat bahwa beton digunakan dua 

kali lebih banyak dalam konstruksi dibandingkan semua bahan bangunan lainnya, 

penekanan pada kualitas, kinerja dan keberlanjutan sangat penting bagi industri 

untuk tumbuh dan berkembang. ( sika.com/construction/concrete  admixtures ).  

Salah satu bahan terpenting dalam performa yang tinggi, tahan lama dan 

estetik adalah campuran beton (concrete admixtures). Terbuat dari bahan kimia 

atau bahan adiktif alami atau buatan pabrikan. Percampuran beton ini dilakukan 

untuk meningkatkan sifat spesifik beton agar lebih segar dan mengeras.  

(Sumber: sika.com/construction/concrete  admixtures) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: archdaily/aquarium/Karlovac freshwater aquarium)  

Gambar 2. 22 Struktur Baja pada Ecorium 

Gambar 2. 23 Beton Campuran 

Gambar 2. 24 Beton berpigmen pada Fasad Karlovac Freshwater 
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C. Kajian Sistem Utillitas  

¶ Sistem Filtrasi  

Ada 3 macam sistem kerja filter di akuarium, yaitu:  

1) Mekanisme 

Filter ini bekerja dengan menyaring partikel kotoran yang ada di air akuarium. 

 Bahan yang digunakan pada umumnya bebatuan serta busa filter.  

2) Kimia 

Bahan filter bekerja lewat cara menyerap beberapa bahan beracun yang ada di 

 air, seperti zat asam, ammonia, kaporit, serta obat ikan seperti metal biru. 

 Bahan yang digunakan seperti zeolite, arang aktif serta bermacam bahan cair 

 yang dimasukkan kedalam air. 

3) Biologis 

Filter ini bekerja dengan merombak bahan beresiko seperti ammon ia (kotoran 

 ikan serta bekas pakan) dan bahan yang digunakan lebih aman untuk ikan. Bahan 

 yang digunakan berbentuk bioball dari plastik, ring keramik yang terdapat bakteri 

 pengurai seperti Nitrosomonas dan Nitrobacter.  

Proses filtrasi bertujuan untuk me nahan zat-zat tersuspensi (suspended metter) dalam 

suatu fluida dengan cara melewatkan fluida tersebut melalui suatu lapisan yang berpori -

pori, misalnya: pasir, anthracite, karbon dan sebagainya. Fluida dapat berupa cairan 

(zat-zat tersuspensi dalam cairan/slurry) atau gas. Zat -zat tersuspensi dapat berukuran 

sangat halus atau kasar, kaku atau kenyal, berbentuk bulat atau sangat tidak beraturan. 

Produk yang diinginkan dapat berupa filtrat atau padatan (cake).  

 Pada kondisi tertentu, filtrasi dapat digunakan  untuk proses penjernihan air 

dengan cara penyaringan langsung terhadap air baru. Media penyaring dapat dioperasikan 

dengan baik untuk jangka waktu tertentu, jika pressure drop meningkat sampai batas 

yang diizinkan, maka harus dilakukan pembersihan filter dengan cara cuci balik 

(backwashing). Cuci-balik dilakukan pembersih filter dengan mengalirkan air secara 

berlawanan arah dengan arah aliran pada saat operasi selama-5-10 menit, setelah itu 

dilakukan pembilasan.  

 Filter dapat digolongkan menjadi beberapa j enis berdasarkan siklus operasinya 

batch atau kontinu, produk yang diinginkan filtrat atau cake atau gaya pendorongnya 

(driving force). Jenis filter yang dikenal berdasarkan gaya pendorong yang digunakan 

antara lain jenis gravity filter dan pressure filter . Pressure filter cukup banyak digunakan 

karena memiliki beberapa keuntungan, antara lain:  

a. Sedikit memerlukan tempat  

b.  Pemasangan mudah, murah dan cepat 

c.  Unit-unit lain mudah ditambah jika diperlukan  

d.  Mengurangi biaya pemompaan air untuk proses selanjutnya 
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Pressure filter juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain:  

a. Keadaan media penyaring sukar dilihat  

b.  Keadaan backwashing tidak dapat dilihat langsung 

c.  Kehilangan media penyaring tidak dapat dilihat langsung  

(Sumber: Arief Wahyu, 2015) 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Arief Wahyu, 2915) 

 Contoh jenis filter yang lain adalah up flow filter. Penamaan filter ini didasarkan 

pada arah alirannya yaitu dari bawah ke atas. Ukuran media penyaring ditentukan dari 

Uniformity -Coefficient (koefisien keseragaman). Semakin kecil harga koefisien ini, 

semakin seragam ukuran media penyaring tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Arief Wahyu, 2015) 

Gambar 2. 25 Conventional Gravity Filter  

Gambar 2. 26 Pressure Filter 

Gambar 2. 27 Up Flow Filter  
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¶ Sistem Teknikal  

Sistem teknikal dari pengadaan air pada aquarium yang paling dasar adalah 

sebagai berikut:  

1) Sistem Terbuka 

Prinsip sistem ini yaitu pakai dan buang. Sistem ini merup akan sistem yang 

 sederhana dan tidak memberikan banyak masalah tetapi membutuhkan biaya 

 yang sangat mahal. Sistem ini biasanya digunakan apabila air yang ada kondisinya 

 masih bagus dan tersedia cukup banyak. Sistem ini biasanya digunakan apabila 

 air yang ada kondisinya masih bagus dan tersedia cukup banyak (Arief Wahyu, 

 2015). 

 

 

2) Sistem Tertutup  

Prinsip dari sistem ini pakai dan daur ulang. Pada sistem ini, air langsung masuk 

ke dalam display aquarium selanjutnya masuk ke dalam tangka reservoir setelah 

melalui beberapa filtrasi. Pada sistem inii, air yang tidak dipakai diproses lagi, dan 

setiap dua minggu 10-20% air tersebut diganti (Arief Wahyu, 2015).  

 

 

 

 

 

 

 

3) Sistem Semi Tertutup 

Tiap display aquarium memiliki sistem resirkulasi air  sendiri. Tambahan sumber 

 air untuk pengurangan air yang terjadi  akibat penguapan berasal dari pipa  tangki 

 utama yang kemudian didistribusikan kemasing-masing bagian sistem air tiap 

 aquarium.  Dalam proses sirkulasi, air melalui penyaringa n biologi (biological  

 filtering). Penyesuaian terhadap temperatur yang diinginkan  dapat disesuaikan 

 dengan bantuan alat pemanas atau pendingin yang berada dalam pipa 

 penyaringan. Dalam sistem sirkulasi ini  disarankan untuk mengganti minimal 10% 
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 air, un tuk aquarium air  tawar dan 40% air aquarium laut setiap satu bulan sekali 

 untuk menghindarkan partikel -partikel yang dapat membahayakan biota  air.  

 

Gambar 2. 28 Sistem Teknikal Semi Tertutup 

(Sumber: Arief Wahyu, 2015) 

 

 Tinjauan Pengguna pada objek  

 Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 

P.8/Menhlk/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang organisasi dan tata kerja unit pelaksana 

teknis konservasi sumber daya alam, bahwa Unit Pelaksana Teknis Konservasi Sumber 

Daya Alam merupakan unit pengelola konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

Perancangan Aquarium Park ini merupakan sebuah kawasan wisata ekosistem 

perairan yang terdapat edukasi didalamnya, dengan memberikan berbagai informasi dan 

pengetahuan tentang pentingnya konservasi tidak hanya pada ekosistem perairan namun 

terhadap lingkungan hidup. Pengguna pada objek ini nantinya dibedakan menjadi 

beberapa bagian, yaitu:  

Pada analisis pengguna ini akan dijelaskan siapa saja pengguna yang akan menikmati 

perancangan ocenarium baik pengguna bersifat konsumtif (pengunjung) maupun servis 

(pengelola), Berikut adalah pengguna yang akan menikmati Ba tu Freshwater Aquarium 

Park: 

a.  Pengelola  

¶ Pengelola pada terbagi menjadi 2 bagian yakni pengelola yang bersifat 

mengelola perusahaan (manajerial) dan pengelola bersifat service untuk 

freshwater aquarium  itu sendir i, pengelola manajerial sebagai berikut :  

1. General Manager 

2. Manager bidang pemasaran 

3. Manager bidang pemeliharaan 

4. Manager bidang administrasi 
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5. Manager bidang pelayanan umum 

¶ Sedangkan untuk pengelola servis untuk freshwater aquarium  sendiri sebagai 

berikut:  

1. Staff ahli akuarium dan biota  

2. Staff ahli mekanikal elektrikal  

3. Staff pemeliha raan gedung 

4. Staff Pemasaran 

5. Staff administrasi  

6. Staff pelayanan umum 

b.   Peneliti /akademisi  

1) Peneliti terbagi menjadi 2 bagian yakni peneliti yang memang memegang 

disiplin ilmu berkaitan dengan freshwater aquarium ini dan pelajar yang 

bekunjung dan melakukan penelitian di Batu freshwater aquarium park disini, 

peneliti disiplin ilmu yang berkaitan dengan aquarium freshwater ini adalah:  

1. Ilmuwan dari bidang Biologi  

2. Ilmuwan dari bidang Fisiologi  

3. Ilmuwan dari bidang Hidroseanografi  

2) Pelajar yang berkemungkinan bisa melakukan penelitian disini sebagai 

berikut :  

1. Pelajar Sekolah Menengah Atas 

2. Mahasiswa 

c.   Pengunjung 

 Pengunjung freshwater aquarium park  direncanakan untu pengunjung ana-anak 

 yang berusia 2-14 tahun, remaja berusia 15 -19 tahun, dan dewasa berusia 20 

 tahun keatas.  
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  Studi Preseden  berdasarkan Objek  

¶ Karlovac Freshwater Aquarium  

Arsitek  : 3LHD 

Lokasi : Ul. Gornje Mekusje, 47000, Karlovac Kroasia (terletak di tepi 

sungai Korana) 

Kategori : Akuarium 

Area  : 2915.0 m2/0,2 ha  

Tahun Proyek : 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

(Sumber: archdaily.com/karlovac freshwater aquarium)  

 

Akuarium air tawar Karlovac dan museum sungai adalah objek wisata dan 

museum unik yang terletak tepat di tepi kanan sungai Korana (lokasi perkemahan yang 

ditinggalkan oleh sungai Korana). Konsep desain terinspirasi oleh pusat kebangkitan 

bersejarah kota òKarlovac staró yang dikelilingi tembok dan gundukan tanah yang 

defensive dengan tampilan mengikuti aliran sungai karst yang khas. Tujuan desain proyek 

ini adalah untuk memfalidasi perjalanan (promenade) dan membuat titik fokus baru pada 

kota. Terdapat 3 bangunan dengan pembagian area yang berbeda, yaitu:  

a) Area publik  

b) Area semi publik 

c) Area privat  

 

Gambar 2. 29 Kawasan Karlovac Freshwater Aquarium 
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Gambar 2. 30 Zonasi Karlovac Freshwater 

(Sumber: archdaily/aquarium/Karlovac freshwater aquarium)  

 

Pada studi preseden objek ini, dapat diambil beberapa r efrensi sebagai acuan 

perancangan aquarium park, seperti:  

Tabel 2. 3 Gambar Karlovac Freshwater Aquarium dengan Penerapan Aplikasi 

No. Gambar Aspek-aspek 

Perancangan Akuarium  

Aplikasi  

1.  

 

 

Pembedaan jalur 

menuju gedung 

Pengolahan tapak menjadi 

3 bangunan dengan jalur 

yang berbeda, namun 

ketiga bangunan tersebut 

saling terhubung dengan 

adanya basemant atau 

ruang bawah tanah 

2.   

 

Ruang staff terpisah dan 

perlengkapan desinfeksi, 

auditorium dan 

exhibition  

Biru: merupakan office 

space dan technical space 

Hijau: Main entrance, 

souvenir shop dan 

exhibition  

Kuning: conferebce room, 

café/bar, reading room  
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3.   

 

Terlindung dari 

gangguan, pencurian, 

kelembaban, kering dan 

debu 

Pembuatan sirkulasi yang 

lebar sehingga bebas dari 

pencurian, ruangan yang 

tertutup, terbebas dari 

debu luar bangunan 

4.   

 

Mendapatkan cahaya 

yang terang, merupakan 

bagian dari pameran 

yang baik 

Memberikan penerangan 

pada objek pamer dan 

langit -langit dengan jarak 

yang tidak terlalu jauh  

(Sumber: Analisa, 2019) 

 

KELEBIHAN KEKURANGAN 

Pemecahan dalam aksesibilitas memudahkan 

pengunjung untuk menuju tapak  

 

Terdapat titik kumpul yang berada di tengah -

tengah tapak yang dikelilingi bangunan, 

sehingga memudahkan pengunjung untuk 

mencapai setiap bangunan 

 

Memiliki beberapa fasilitas yang menunjang 

kegiatan edukasi dan rekreasi 

 

 

Tidak adanya point of view dalam tampilan 

bangunan 

 

 

Tidak adanya perbedaan untuk area parkir 

pengunjung dan pengelola/service  

 

(Sumber: Analisa, 2019) 

 

¶ The Blue Planet  

Arsitek   : 3XN 

Lokasi   : Denmark 

Kategori  : Akuarium 

Insinyur Konsultan : Moe & Broadsgaard A/S 

Konsultan  : Henrik Jorgensen Landskab AS 

Desain Pencahayaan : Jesperkongshaug 

Area   : 10000.0 m2/1 ha  

Tahun Proyek  : 2012 
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Gambar 2. 31 The Blue Ocean 

(Sumber: archdaily/aquarium/The Blue Planet)  

 

Terinspirasi oleh bentuk air yang bergerak tanpa henti, berlokasi di Denmark. 

The Blue Planet dibentuk sebagai pusaran air besar, dan bangunan itu sendiri 

mencerita kan kisah tentang apa yang menanti di dalamnya. Konsep pusaran air berasal 

dari narasi tentang air, sebagai gambar, sekaligus abstrak dan kiassan. Konsep ini dipilih 

karena ideal, tidak hanya untuk asosiasi vizualnya tetapi ia menyelesaikan tantangan 

prakt is dalam desain singkat. Dengan pusaran air relative lebih fleksibel dan tanpa 

menganggu integritas bangunan atau operasi. Dengan bentukan seperti ini akuarium 

dapat diperpanjang lebih dari 30% untuk menciptakan ruang pameran.  

Terdapat 2 pembagian zona dalam menkategorikan biota -biota dalam bangunan 

ini, yaitu:  

1) Cold 

2) Warm (salt & fresh)  

(Sumber: archdaily/aquarium/the blue planet)  

 

Gambar 2. 32 Pembagian Zona The Blue Planet 
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Tabel 2. 4 Gambar The Blue Planet dengan Penerapan Aplikasinya 

No. Gambar Aspek-aspek 

Perancangan Akuarium 

Aplikasi 

1.  

 

Perlindungan biota-

biota sesuai dengan 

ekosistmenya 

Penggolongan biota-biota 

sesuai dengan 

ekositemnya untuk 

memudahkan sistem 

aklimitasi  

2.  

 

Pencahayaan yang 

terang dalam ruang 

pameran 

Memberikan pencahayaan 

dengan teknologi yang bisa 

memberikan suasana 

ruang seperti di bawah 

perairan 

3.  

 

Mengundang perasaan 

yang menarik dan 

menjadi tujuan wisata 

bagi masyarakat 

Tampilan bangunan yang 

mampu mengundang 

interpretasi terlihat dari 

pola fasadnya dari dekat 

yang mengingatkan pada 

sisi ikan 

(Sumber: Analisa, 2019) 

 

 

KELEBIHAN KEKURANGAN 

Perancangan pada interior bangunan mampu 

memberikan pengalaman sensual kehidupan 

bawah laut yang memikat  

 

Tampilan bangunan yang mampu 

menginterpretasikan apa yang ada di 

dalamnya 

 

Sirkulasi yang bercabang, sehingga mampu 

memecah pergerakan pengunjung agar tidak 

macet atau saling berdasarkan 

 

 

 

 

Tidak ada j alur pembeda untuk menuju 

gedung 

(Sumber: Analisa, 2019) 
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2.2  Tinjauan pendekatan  

 Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park ini menggunakan pendekatan New 

Organic Architecture.  

2.2.1  Definisi dan Prinsip pendekatan  

 Menurut David Pearson, New Organic Architecture adalah reinkarnasi pergerakan 

baru yang menggabungkan rasa peduli untuk alam dengan penekanan terhadap keindahan 

dan keharmonisan bentuk alami dari proses biologis. Tidak hanya menyatukan satu 

pergerakan tapi  beranekaragam, saling bertentangan dan bisa berubah-rubah. Penekanan 

keindahan dan keharmonisan dalam New Organic Architecture diwujudkan dalam bentuk 

lengkung dan bentuk ekspresif yang peduli terhadap tubuh, pikiran dan jiwa manusia. 

Manusia akan merasa lebih baik dan lebih bebas ketika berada dalam bangunan organik 

yang dirancang dengan baik. Dari pengertian tersebut ada prinsip -prinsip tentang New 

Organic Architecture dalam penerapannya kedalam bangunan Menurut Pearson dalam 

bukunya New Organic Architecture: The Breaking Wave (2001), dijabarkan sebagai 

berikut:  

¶ Prinsip -prinsip New Organic Architecture  

1. Building as Nature 

 Menganggap manusia sebagai bagian dari alam. Bangunan new organic 

 architecture bersifat alami, dimana alam menjadi pokok dan inspirasi  dari 

 arsitektur organik. Berupa struktur organisme hidup, baik dalam bentuk luar 

 maupun bentuk struktur dalamnya.  

2. Continuous Present 

 Karakteristik khusus dari desain organik adalah òproses yang berkelanjutanó 

 (hadir terus -menerus), tidak pernah berhen ti dan selalu dalam keadaan dinamis 

 namun tetap membawa unsur keaslian dalam sebuah desain. Kehidupan dan 

 arsitektur yang melebur sebagai metamorfosis yang terus berlangsung  

3. Form Follows Flow (bentuk mengikuti arus energi)  

 Bentuk bangunan harus mengikuti aliran energi, dan diciptakan olehnya. 

 Arsitektur perlu mengalir, tanpa melawan kekuatan dinamis dari alam berlaku 

 untuk semua bentuk energi: kekuatan struktural alam, angin, panas dan arus air, 

 energi bumi, medan listrik, medan magnet serta energi ma nusia (pikiran, jiwa, 

 roh).  

4. Of the people  

 Desain organik menempatkan penekanan khusus pada pengembangan hubungan 

 yang sensitif dan kreatif antara objek bangunan dan pengguna bangunan. 

 Menciptakan bentuk dari fungsi untuk mengekspresikan kebutuhan dan k einginan 

 pengguna. Sebuah ruang yang bisa beradaptasi dengan tubuh manusia. 
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5. Of the hills  

 Bahwa bangunan merupakan bagian dari site, bukan sekedar bangunan yang 

 ditempatkan di atas sebuah site. Sebuah bangunan organik yang tampak tumbuh 

 dan unik.  

6. Of the materials  

 Arsitek organik selalu menggunakan material baru dan menggunakan material yag 

 tidak biasa di tempat yang tidak biasa untuk mengekspresikan diri dan me narik 

 semangat pengguna. Akan tetapi material yang dibutuhkan harus sehat, ramah 

 lingkungan dan efisien sumber daya. 

7.  Youthful and unexpected  

 Terasa muda dan menyenangkan dengan keceriaan seperti anak kecil. Desain 

 yang terkadang tidak terduga dan meng ejutkan.  

8. Living Music 

Sebuah kumpulan ritme yang menciptakan keharmonisan dalam sebuah musik 

modern bukan musik klasik, sehingga menghadirkan pola arsitektur yang modern 

dan futuristik.  

 

 2.2.2  Studi Preseden berdasarkan Pendekatan  

Ecorium of the National Ecological Institute  

Arsitek  : Samoo Architects & Engineers, Grimshaw Architects  

Lokasi  : Seocheon-gun, South Korea 

Kategori : Landscape Architecture (culture, exhibition)  

Area  : 33090.0 m2/3.3 ha  

Tahun Proyek : 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: google.com/ecorium dome south Korean)  

 

Ecorium of the National Ecological Institute merupakan bangunan yang dipimpin 

oleh pemerintah untuk melestarikan lingkunga n alam di kawasan tersebut dan untuk 

menciptakan pusat penelitian dan pameran lanjutan berbagai barang berharga ekologis 

Gambar 2. 33 Ecorium of the National Ecological Institue  



 

Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approach  | 42  
 

di Korea. Ecorium ini terdiri dari berbagai rumah kaca dan lingkungan yang terkontrol 

untuk memproduksi ekosistem global dari lima zona  iklim yang berbeda dari daerah tropis 

ke daerah kutub. (archdaily.com/ecorium of the national ecological institute).  

Didesain dengan konsep òNatureõs Odysseyó, zona iklim individu dikelompokkan 

oleh podium linier yang juga berfungsi sebagai jalur sirkulas i pameran utama yang 

memberikan berbagai pengalaman yang berbeda bagi pengunjung. Pertama, òFrom the 

Natureó, yang mengekspresikan energi yang kuat dan dinamis melalui garis-garis alam 

organik dan menjadi simbol representatif dari Lembaga Ekologi Nasional.  Kedua, òBe the 

Natureó, Ecorium memproduksi lingkungan ekologis bumi dengan teknologi terkini dan 

pengetahuannya. Ketiga, òWith the Natureó, merupakan ruang pengalaman ekologis yang 

rumit, yang mendorong orang untuk membenamkan diri dalam berkomunikasi de ngan 

alam. (samoo.com/home/work/ecorium)  
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¶ Kajian Prinsip New Organic Architecture pada Obje  
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Berdasarkan Prinsip-prinsip pendekatan dan contoh perancangan bangunan 

Ecorium of the National Ecological Institute, proses desain yang diterapkan lebih 

berfokus pada alam (dari alam, menjadi alam, dan dengan alam). Dimana sebuah 

bangunan adalah bagian dari alam yang ikut menjaga keharmonisan satu sama lainnya 

dengan bantuan teknologi yang mampu memproduksi energi yang berkelanjutan.  

Terkait dengan perancangan Batu Freshwater Aquarium Park, yang terfokus 

pada konservasi, edukasi dan wisata yang harus disesuaikan dengan kondisi dan 

keadaan di Kota Batu sehingga hanya ada beberapa prinsip yang ditekankan dari 

pendekatan new organic architecture, seperti:  

a) Continuous Present, desain yang terus berkelanjutan dan berkembang dalam 

proses belajar di lingkungan yang realistis  

b) Form Follows Flow, perancangan ini memerlukan energi yang cukup besar 

sehingga perlu adanya upaya untuk mengolah dan menghadirkan aliran energi 

secara tepat  

c) Of the People, prinsip ini menekankan pada fungsi untuk mengekspresikan 

kebutuhan dan keinginan pengguna 

d) Of the Hill, bertempat di Kota Batu yang merupakan daerah pegunungan, prinsip 

ini menekankan pada bentuk bangunan yang unik namun masih merupakan bagian 

dari tapak  

e) Youthful and Unexpected, mampu menghadirkan ruang -ruang yang mengejutkan 

dan menyenangkan sebagai pengalaman spasial pengguna 

 

2.2.3  Prinsip Aplikasi Pendekatan pada Perancangan  

Terdapat 5 elemen prinsip New Organic Architect ure yang ditekankan dalam 

perancangan Batu Freshwater Aquarium Park, yaitu:  

Tabel 2. 5 Prinsip aplikasi pendekatan pada perancangan 

No. Prinsip  Penjelasan Prinsip  Penerapan  

1. Continuous 

Present 

- Karakteristik khusus dari desain 

organik adalah òproses yang 

berkelanjutanó (hadir terus-

menerus)  

- Kehidupan dan arsitektur yang 

melebur sebagai metamorfosis 

yang terus berlangsung 

 

Membawa lingkungan yang 

realistis kedalam perancangan 

untuk mengembangkan atau 

menghadirkan imaji -imaji yang 

tersimpan dalam diri manusia 

sebagai pengalaman sensorik 

(melihat, mendengar, 

merasakan dan menyentuh) 

2. Form Follows 

Flow 

- Bentuk bangunan harus 

mengikuti aliran energi, dan 

diciptakan olehnya  

Air sebagai kebutuhan pertama 

dalam rancangan ini, 

menerapkan desain-desain 

penangkap air hujan, 
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- Arsitekt ur perlu mengalir, tanpa 

melawan kekuatan dinamis dari 

alam berlaku untuk semua bentuk 

energi: kekuatan struktural alam, 

angin, panas dan arus air, energi 

bumi, medan listrik, medan 

magnet serta energi manusia  

pembuatan kolam-kolam 

penampungan air hujan hingga 

area resapan yang cukup 

3. Of the People - Desain organik menempatkan 

penekanan khusus pada 

pengembangan hubungan yang 

sensitif dan kreatif antara objek 

bangunan dan pengguna 

bangunan  

- Menciptakan bentuk dari fungsi 

untuk mengekspresikan 

kebutuhan dan keinginan 

pengguna 

Menciptakan ruang-ruang yang 

mudah diakses dan nyaman 

untuk tubuh manusia dimana 

manusia adalah bagian dari 

alam, dan alam adalah role 

model ruang terbaik untuk 

perkembangan motorik dan 

perkembangan perseptual 

4. Of the Hills  - Bahwa bangunan merupakan 

bagian dari site, bukan se kedar 

bangunan yang ditempatkan di 

atas sebuah site 

- Sebuah bangunan organik yang 

tampak tumbuh dan unik.  

Daerah pegunungan yang 

identik dengan sungai, 

rancangan ini menghadirkan 

òmorfologi sungaió dalam 

penerapan zoning tapak yang 

saling menghubungkan 

5. Youthful & 

Unexpected 

- Desain yang eksentrik/tidak 

terduga 

- Memberikan kejutan di 

dalamnya, mengajak untuk 

bermain dan mengepresikan 

keceriaan 

Memberikan pengalaman 

spasial: bermain dalam ruang, 

menyempit, meninggi, 

mendaki, menurun, melebar 

sampai hilang batas 

(Sumber: Analisa, 2019) 

 

2.3  Tinjauan Nilai -Nilai Islami  

 Tinjauan nilai -nilai islami dalam penelitian ini merupakan proses memadukan 

nilai islami yang terkandung pada al -Qurõan dan al-Hadits dengan perancangan Batu 

Freshwater Park with New Organic Architecture Approach.  

2.3.1  Tinjauan Pustaka Islami  

 Perancangan Batu Freshwater Aquarium Park yang fungsi utamanya merupakan 

sebuah zona konservasi keanekaragaman biota perairan air tawar yang mencakup aspek: 

tanggung jawab (perawatan, perlindungan , dan pelestarian), berkelanjutan dan 

membawa kebermanfaat.  
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 Dalam islam, Allah memerintahkan kita untuk tidak membuat kerusakan di muka 

bumi ini dengan cara menjaga kelestarian alam dalam beberapa firmannya:  

òDan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 

sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan [56]. Dialah yang meniupkan angin 

sebagai pembawa kabar gembira, mendahului kedatangan rahmat -Nya (hujan), sehingga 

apabila angin itu membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, 

lalu Kami turunkan hujan itu berbagai macam buah -buahan. Seperti itulah kami 

membangkitkan orang yang telah mati, mudah -mudahan kamu mengambil pelajaran. 

[57].ó (QS Al Aõaraf [7] 56-57) 

 òTelah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yan g benar) [41]. Katakanlah 

(Muhammad), òBepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang 

dahulu kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah) 

[42]ó. (QS Al Rum ayat [30] 41-42) 

Penegasan ayat-ayat di atas tersebut pada kerusakan yang terjadi di bumi ini 

adalah akibat ulah atau perbuatan manusia, padahal manusia adalah khalifah (makhluk 

yang dipercaya Tuhan sebagai pemimpin) di muka bumi  oleh karena itu hendaklah 

manusia menghentikannya dan kembali ke jalan yang benar yaitu menggantikannya 

dengan perbuatan baik dan belajar sejarah kehidupan sebelumnya (leluhurnya) bahwa 

banyak manusia yang menjadi sengsara akibat tidak lagi menghiraukan seruan Allah SWT 

(bacaanmadani.com). Karena itu, ajaran islam mendorong umat isla m untuk berbuat baik 

terhadap sesama ciptaanNya termasuk binatang, salah satunya dengan cara memberikan 

perwatan dan perlindungan dari kepunahan. Perlakuan terhadap binatang seperti itu 

dalam ajaran islam mempunyai nilai ibadah, dan pelakunya mendapatkan p ahala. Sebuah 

hadits mengisahkan:  

òAda seorang wanita pezina melihat seekor anjing di hari yang panasnya begitu 

terik. Anjing itu mengelilingi sumur tersebut sambil menjulurkan lidahnya karena 

kehausan. Lalu wanita itu melepas sepatunya (lalu menimba air dengannya). Ia pun 

diampuni karena amalannya tersebut.ó (HR. Muslim no. 2245). 

òDan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 

keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak 

beriman?ó. (QS Al Anbiya 21:31) 
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2.3.2  Prinsip Aplikasi Nilai Islam  pada Rancangan 

 Prinsip aplikasi nilai islami dalam perancangan Batu Freshwater Aquarium Park 

akan dijabarkan sebagai berikut:  

Tabel 2. 6 Prinsip aplikasi nilai islam  

Aspek 

Perancangan 

Nilai Integrasi 

Islam 

Keterangan  Penerapan dalam 

Perancangan 

 

 

Konservasi 

Perawatan, 

perlindungan, 

pelestarian  

- òwala tufsidu fil ardló 

(jangan membuat kerusakan 

di bumi)  

- òilla rahmatan li al -

ôalaminó (manusia  menjadi 

rahmat, anugerah, karunia 

bagi seluruh alam) 

- Hidup berdampingan 

dengan alam 

- Menerapkan desain-desain 

penangkap air hujan, 

pembuatan kolam-kolam 

penampungan air hujan 

hingga area resapan yang 

cukup 

- Penempatan zoning yang 

tepat (area privat, semi 

publik dan publik)  

 

Edukasi 

Peningkatan, 

perkembangan, 

pertumbuhan 

- òlaõalakum tadakkarunó 

(mudah-mudahan kamu 

mengambil pelajaran)  

- òrabbi zidni ôilmaó (sebuah 

konsep membangun diri 

dengan ilmu) 

- Memahami peran sebagai 

manusia 

- Membawa lingkungan yang 

realistis kedalam perancangan 

untuk mengembangkan 

pengalaman sensorik 

(melihat, mendengar, 

merasakan dan menyentuh) 

- Penyajian objek pameran 

dengan display/aquarium yang 

beragam dengan tata etak 

yang berbeda-beda 

 

 

 

Wisata 

Efisiensi, 

kesenangan dan 

ketenangan 

- òTafakkuró (sadar, hening) 

- Menghadirkan rancangan 

yang memiliki keteduhan, 

kesunyian, keintiman dan 

ketakjuban  

- Tidak ada unsur yang 

berlebih -lebihan 

- Memberikan pengalaman 

spasial: bermain dalam ruang, 

menyempit, meninggi, 

mendaki, menurun, melebar 

sampai hilang batas 

- Menciptakan ruang pameran 

yang semakin kedalam 

semakin hening dengan 

penerapan morfologi sungai  

 

(Sumber: Analisa, 2019) 
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BAB III  

METODE PERANCANGAN 

  

3.1  Tahap Programing  

 Tahap programming adalah tahap yang sangat penting dalam sebuah 

perancangan untuk mempermudah perancang dalam mendesain sebuah rancangan untuk 

bisa dikembangkan. Tahap ini berisikan proses perancangan dan siklus kerja dalam 

mendesain perancangan Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture. 

Perancangan ini berasal dari sebuah issue, menemukan masalah dan potensi yang saling 

beriringan untuk bisa diolah dan dikembangkan menjadi sebuah ide atau gagasan yang 

bisa berkelanjutan dan bermanfaat. Ide atau gagasan dikembangkan untuk memberikan 

solusi dan tujuan terhadap perancangan dengan pengumpulan data-data tentang objek, 

berupa data primer dan data sekunder. Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

analisis data dengan output berupa konsep/tagline rancangan yang digunakan sebagai 

acuan merancangan objek.  

   

3.2  Tahap Pra Rancangan 

Pada tahap pra rancangan terdapat beberapa tahapan dan teknik, baik mengenal 

teknik pengumpulan dan pengolahan data, teknik analisis rancangan, teknik sintesis 

hingga perumusan konsep dasar (tagline), untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai 

berikut:  

3.2.1  Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  

 Proses pengumpulan data dan pengolahan data dilakukan dengan beberapa cara 

yait u melalui data primer (data yang diperoleh secara langsung) yang meliputi studi 

observasi lokasi dan dokumentasi, juga data sekunder (data yang diperoleh secara tidak 

langsung) yang meliputi studi literatur, dan studi preseden dengan penjelasan sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 1 teknik pengumpulan data  

Jenis Data Teknik Pengumpulan 

Data 

Tujuan  Kajian Data  

 

 

Data 

Primer 

 

 

Studi Observasi Lokasi 

Mengetahui kondisi 

fisik pada tapak yang 

dipilh sebagai lokasi 

perancangan Batu 

Freshwater Aquarium 

Park  

- Data tapak 

- Potensi dan 

permasalahn tapak 

- Sarana dan prasarana 

pendukung 

 

Dokumentasi 

Mempermudah 

pemaparan hasil 

- Mencatat suatu 

kejadian bisa berupa 
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observasi yang 

kemudian bisa 

digunakan untuk bahan 

analisis 

foto, gambar, sketsa, 

video atau tulisan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Sekunder 

 

 

 

 

 

 

Studi Literatur  

Mendapatkan data dan 

teori yang berkaitan 

dengan konsep 

perancangan Batu 

Freshwater Aquarium 

Park dan 

pendekatannya 

- Data keanekaragaman 

biota perairan air tawar 

endemik langka di 

Indonesia 

- Standart aspek-aspek 

teknis yang berkaitan 

dengan akuarium 

- Teori, prinsip dan 

pengaplikasian 

pendekatan new 

organic architecture  

- Integrasi keislaman 

dari Al -Qurõan dan 

hadits 

 

 

 

Studi Preseden 

Memperoleh data yang 

berkaitan dengan 

objek dan pendekatan 

rancangan yang dipilih 

dari objek yang sudah 

ada  

- Kebutuhan ruang 

- Jenis fasilitas yang 

dibutuhkan 

- Aplikasi pendekatan 

pada rancangan 

- Solusi pemecahan 

permasalahan 

 

 

Rencana Peraturan 

Daerah 

Memudahkan dalam 

melakukan 

perancangan dalam 

analisi tapak dan 

selanjutnya  

- Rencana tata ruang 

wilayah Kota Batu 

- Peraturan 

pembangunan 

gedung/bangunan 

public di Kota Batu  

(Sumber: Analisa, 2019) 

 

3.2.2  Teknik Analisis Perancangan  

  Teknik analisis dalam sebuah perancangan digunakan untuk memudahkan 

pemecahan masalah dalam proses desain. Analisis dapat didapatkan dengan mengkaji 

studi preseden pendekatan yang berkaitan yaitu new organic architecture, salah satunya 

bangunan Ecorium of the national ecological institute karya Samoo dan Grimshaw 

architects, dimana proses desain òberawal dari alam, kemudian diolah agar tetap 

menjadi alam dan menghasilkan desain yang kembali ke alam dalam bentuk yang 

berbedaó. Berikut tahapan analisis yang dilakukan olehnya:  
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(Sumber: Reekie R. Fraser, desain in the built environment)  

 Proses desain linier merupakan proses/metode desain yang terjadi dalam langkah 

segaris. 

  

A. Analisis Fungsi 

Analisis fungsi dilakukan dengan mengelompokkan menjadi fungsi primer, sekunder 

dan penunjang. Pembagian tersebut berguna untuk membagi zoning antara ruang 

publik, semi publik dan privat. Pengelompokan zona tersebut menghasilkan ruang -

ruang yang dibutuhkan. Hasil dari analisis fungsi kemudian dapat digunakan untuk 

mewujudkan bentuk dan tampilan objek.  

¶ Analisis Fungsi 

Penjabaran atas fungsi yang akan terdapat pada kegiatan didalam maupun luar 

bangunan, yaitu:  

1) Fungsi Primer: suatu kegiatan yang utama dimana pada perancangan ini kegiatan 

utama berada pada ruang perlindungan, perawatan dan pelestarian pada biota 

air tawar atau bisa dikelompokan sebagai zona konservasi.  

2) Fungsi Sekunder: suatu kegiatan yang tidak harus ada untuk menunjang fungsi 

primer atau untuk keberlanjutannya. Dalam perancangan ini berupa ruang -ruang 

edukasi dan wisata seperti ruang kelas, museum, perpustakaan, ruang pameran, 

café bar/restorant, dan tempat istirahat  

3) Fungsi Penunjang: suatu kegiatan yang menunjang fungsi primer, sekunder atau 

untuk keberlanjutan kedua fungsi tersebut. Dalam perancangan ini berupa ruang -

ruang service, ruang pengelola dsb. 

¶ Analisis Pengguna 

Analisis pengguna dilakukan untuk mengetahui perilaku -perilaku apa saja yang akan 

dilakukan oleh p engguna objek perancangan. 

¶ Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas merupakan suatu alur yang menjelaskan tentang kegiatan dari 

awal hingga akhir pengguna. Sehingga dapat memunculkan fasilitas-fasilitas yang 

akan dibutuhkan.  

Gambar 3. 1 Proses desain Linier 
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a) Fasilitas konservasi, berupa ruang perawatan (aklimitasi), ruang 

perlindungan, ruang pelestarian, ruang utilitas/mechanical engineering, dan 

gudang penyimpanan (makanan)/storage 

b) Fasilitas pembelajaran/edukasi, berupa meetingroom atau ruang 

workshop/ruang kelas, dan museum 

c) Fasilitas wisata,  berupa ruang pameran, taman terbuka, touch pool, toko 

souvenir, dan café bar  

d) Fasilitas pendukung, berupa ruang istirahat, ruang service, ruang pengelola, 

toilet, tempat parkir  

¶ Analisis Ruang 

Analisis ruang dilakukan untuk mengetahui besaran atau dimensi r uang yang dibutuhkan. 

Analisis ini akan menghasilkan blok plan sebagai bentuk.  

B. Analisis Tapak  

Analisis tapak dilakukan dengan pengamatan faktor tapak dan lingkungan sekitar, 

berupa view, kebisingan, iklim, aksesibilitas dan sirkulasi, topografi, vegetasi, utilitas 

yang dapat mempengaruhi tapak. Hal -hal tersebut dapat mempengaruhi kenyamanan 

pengguna, perletakan akuarium serta material dan struktur yang akan digunakan.  

C. Analisis Bentuk dan Tampilan  

Analisis bentuk dilakukan untuk mendapatkan bentukan yang sesuai dengan 

perancangan dan aspek-aspek yang sudah dipertimbangkan melalui pengaplikasian 

prinsip-prinsip pendekatan new organic architecture, integrasi islam dan ide dari 

objek perancangan berupa kehidupan dalam perairan air tawar yang bisa diterapkan 

didalam interior dan eksterior bangunan  

D. Analisis Struktur  

Analisis struktur dilakukan untuk menghasilkan struktur penguat bangunan yang 

dapat mendukung bentuk bangunan yang sesuai dengan energi alam dan energi 

manusia sekaligus sebagai elemen estetika bangunan. Dimana lokasi pada 

perancangan terletak di Kota Batu  yang merupakan daerah yang lebih di dominan oleh 

"tanah yang òberkonturó dan dikelilingi oleh pegunungan.Pada analisis ini diambil 

kesimpulan struktur yang digunakan pada perancangan yang sesuai dengan kebutuhan 

untuk struktur pondasi, struktur atap, dan struktur pembalokan.  

E. Analisis Utilitas  

Analisis utilitas dilakukan untuk menghasilkan sistem operasional inti yang 

berkelanjutan dalam perancangan freshwater aquarium park. Mencakup dari sistem 

mechanical engineering (ME), sistem keamanan, penyediaan air bersih, saluran filter 

pada akuarium, pengolahan sumber air, jalur evakuasi dan sistem persampahan.  
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3.2.3  Teknik Sintesis  

 Tahap sintesis merupakan kelanjutan dari programming dan analisis yang berisi 

kesimpulan dari hasil berbagai analisis, maka akan memunculkan konsep pada teknik 

sintesis yang sesuai yang dengan objek perancangan dan pendekatannya. Konsep 

merupakan gagasan yang memiliki karakter khusus dan merupakan pemikiran spesifik 

sebagai hasil dari suatu pemahaman kesimpulan yang memadukan berbagai unsur (Synder 

Catanese: 1989). Berikut mengenai konsep-konsep yang terkait:  

A. Konsep Makro 

¶ Konsep Dasar 

Konsep dasar adalah konsep besar dari keseluruhan konsep. Diambil dari 

beberapa aspek seperti prinsip-prinsip dasar tema perancangan, isu perancangan, 

inte grasi keislaman dan ide perancangan itu sendiri yang berdasarkan habitat asli air 

tawar berupa perairan mengalir (sungai) dan perairan menggenang (danau dan rawa -

rawa) kemudian diterapkan kedalam perancangan.  

 

B. Konsep Mikro  

¶ Konsep Tapak 

Konsep tapak membahas mengenai pengolahan tapak yang akan digunakan untuk 

perancangan. Tapak yang berlokasi di daerah pegunungan sehingga perancangan harus 

bisa menyesuaikan keadaan sekitar. Dengan konsep tapak akan memunculkan 

bentukan yang sesuai terkait dengan ide dasar.  

¶ Konsep Ruang 

Konsep ruang membahas mengenai kondisi ruang yang ada dalam bangunan. Dalam 

konsep ruang menghadirkan prinsip pendekatan new organic architecture dan 

integrasi keislaman untuk mendukung dan menyelaraskan antara fungsi (konservasi, 

edukasi dan wisata) dengan objek perancangan.  

¶ Konsep Bentuk 

Konsep bentuk membahas mengenai keselarasan alam dengan objek rancangan 

yang menghasilkan bentuk bangunan seperti tumbuh didalam tapak (of the hills), 

namun tetap menarik dan berbeda (youthful & unexpected).  

¶ Konsep Struktur 

Konsep struktur hasil dari analisis struktur yang telah dilakukan sebelumnya, untuk 

memilih struktur yang tepat dan efisien dengan objek perancangan.  

¶ Konsep Utilitas 

Konsep utilitas merupakan kesimpulan dari analisis yang mengenai sistem servis 

berkelanju tan pada bangunan. Dapat menentukan zona-zona perletakannya.  

 



 

Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approach  | 54  
 

3.2.4  Perumusan Ide Perancangan (tagline)  

 Indonesia yang tercipta dari deretan pulau -pulau dan gunung-gunung memiliki 

karakteristik yang beragam dalam flora dan fauna (z oo-geografis).  Mengembangkan 

sebuah objek perancangan Batu Freshwater Aquarium Park yang berfokus pada konservasi 

dan eduwisata ikan endemik langka air tawar yang berlokasi di Kota Batu , dengan metode 

pendekatan new organic architecture. M erupakan metode pergerakan baru yang 

menggabungkan rasa peduli untuk alam melalui  penekanan terhadap keindahan dan 

keharmonisan. Kehidupan dan arsitektur yang melebur sebagai metamorfosis yang terus 

berlangsung. Keberlangsungan tersebut mengikat pada penghubungan yang terus 

berlanjut  dan adakalanya berhenti sejenak , seperti habitat air tawar yang mengalir dan 

menggenang namun tetap harmonis. Perancangan diharapkan mampu membawa 

lingkungan yang realistis kedalam perancangan untuk mengembangkan atau 

menghadirkan imaji -imaji yang tersimpan dalam diri  manusia sebagai pengalaman 

sensorik (melihat, mendengar, merasakan dan menyentuh).  Sehingga tercipta sebuah ide 

dalam pengambilan sebuah konsep dasar dalam perancangan yang menciptakan 

keintiman/ketakjuban dalam kesatuan yang memberikan efek ketenangan pa da 

pengunjung, yaitu ònature within nurtureó. 

 

 

 

Nature within Nurture, meliputi beberapa aspek:  

- Eternally  : keabadian (lestari dan terus berlanjut)  

- Growth : pertumbuhan dan perkembangan 

- Serenity : ketenangan atau kedamaian  
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3.3  Skema Tahapan Perancangan 
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BAB IV  

ANALISIS DAN KONSEP PERANCANGAN 

 

4.1  Tinjauan Kawasan dan Tapak Perancangan  

Lokasi perancangan merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan. Tepat 

atau tidaknya sebuah perancangan sangat dipengaruhi oleh lokasi dimana objek tersebut 

dibangun. Pemilihan lokasi perancangan Freshwater Aquarium Park tidak hanya melihat 

dari kebutu han objek perancangan berupa zona konservasi dan eduwisata, melainkan 

juga mempertimbangkan kebutuhan untuk pendekatan perancangan yaitu new organic 

architecture yang kemudian diintegrasikan. Dengan adanya perancangan ini diharapkan 

mampu menunjang kualita s masyarakat disekitarnya.  

4.1.1  Syarat dan Ketentuan Lokasi  

Pemilihan lokasi untuk Perancangan Freshwater Aquarium Park berada di Kota 

Batu. Dikarenakan Kota Batu merupakan kota wisata, dan dikelilingi pegunungan sebagai 

sumber mata air yang cukup melimp ah. Beberapa parameter atau pertimbangan sebagai 

dasar aspek kelayakannya yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sumber mata air yang memadai 

 Perancangan ini berfokus pada konservasi ekosistem perairan air tawar, sehingga 

 memerlukan arus air yang cukup memadai sehingga perlu adanya upaya untuk 

 mengolah dan menghadirkan aliran air yang secara tepat. Dimana Kota Batu 

 memiliki 3 gunung yang telah dikenal dan telah diakui secara nasional (gunung 

 panderman, welirang dan arjuno) dengan curah hujan mencapai 24 71 mm dan 

 hari hujan 134 hari.  

2) Aksesibilitas dan potensi karakter lokasi  

 Kota Batu yang berada pada jalur transit dapat dijadikan pilihan apabila ingin 

 melanjutkan perjalanan melalui jalur selatan menuju kota -kota di Jawa Tengah 

 melalui Jombang/kediri untuk perjalanan selanjutnya. Dimana Kota Batu 

 memiliki panorama pegunungan dan perbukitan sehingga dijuluki the real tourism 

 city of Indonesia.  

3) Keberadaan fasilitas penunjang lainnya  

 Berkaitan dengan penunjang objek perancangan yang berada di kawasan tapak, 

 seperti hotel atau tempat penginapan terdekat sehingga dapat memudahkan 

 pengunjung. Pada akhirnya mampu menambah pada sektor ekonomi pada 

 fasilitas hunian yang ada pada kawasan perancangan. 

4) Potensi karakter kontur kawasan  

 Perancangan yang mengambil ide dari sebuah morfologi sungai, sehingga 

 mempengaruhi tata letak dari penataan objek pameran biota. Dimana dengan 

 adanya sebuah kontur mampu menjadi potensi dari objek.  
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5) Berada di l ingkungan yang masih alami 

Lokasi yang berada di lingkungan yang masih alami mampu mendukung fungsi 

objek perancangan dimana mampu memberikan ketenangan dan rasa nyaman 

dari keasrian alam yang didapat dari view Kota Batu berupa pegunungan dan 

perbukitan.  

 

4.1.2  Gambaran Makro Lokasi Perancangan  

Kota Batu yang merupakan salah satu kota yang baru terbentuk pada tahun 2001 

sebagai pecahan dari Kabupaten Malang. Kota Batu yang terletak 800 mdpl ini dikaruniai 

keindahan alam yang memikat. Potensi in i tercermin dari kekayaan produksi pertanian 

buah dan sayuran, serta panorama pegunungan dan perbukitan. Sehingga dijuluki the real 

tourism city of Indonesia oleh Bappenas. Dengan kondisi topografi pegunungan dan 

perbukitan tersebut menjadikan Kota Batu te rkenal sebagai daerah dingin. Temperatur 

rata -rata kota Batu 2 1,5°C, dengan temperature tertinggi 27,2°C dan terendah 14,9°C. 

Rata-rata kelembaban nisbi udara 86' % dan kecepatan angin 10,73 km/jam. Curah hujan 

tertinggi di kecamatan Bumiaji sebesar 2471 m m dan hari hujan 134 hari. Terdapat 3 

gunung yang telah dikenal dimiliki oleh Kota Batu dan telah diakui secara nasional, yaitu 

Gunung Panderman (2010 mdpl), Gunung Welirang (3156 mdpl), Gunung arjuno (3339 

mdpl) dan masih banyak lagi lainnya. (Bappeda.jat improv.go.id).  

Tabel 4. 1 Pembagian wilayah Kota Batu 

No. Kecamatan Luas (km2) 

1. Bumiaji  130,189 

2. Batu 46,777 

3. Junrejo  26,234 

Total  202,800 

(Sumber: profil kota batu, 2013)  

 

 Secara astronomis terletak di 112°17'10,90"-122°57'11" Bujur Timur dan 

7°44'55,11"-8°26'35,45 Lintang Selatan. Sedangkan batas administrative wilayahnya 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

¶ Batas Utara : Kec. Prigen Kab. Mojokerto  

¶ Batas Selatan : Kec. Dau dan kec. Wagir Kab. Malang 

¶ Batas Barat : Kec. Karang Ploso dan Kec. Dau Kab. Malang 

¶ Batas Timur : Kec. Pujon Kab. Malang 

Kota Batu merupakan daerah otonom yang termuda di Provinsi Jawa Timur. Kota 

Batu terdiri dari 3 kecamatan (Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo dan Kecamatan 

Bumiaji), 4 kelurahan dan 19 desa. Luas Kota Batu secara keseluruhan adalah sekitar 
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19.908,72 ha atau sekitar 0,42% dari total luas Jawa Timur. Daerah lereng dan berbukit 

memiliki proporsi lebih luas dibandingkan dengan daerah yang datar.  

Berdasarkan peraturan pemerintah dan RTRW Kota Batu tahun 2010-2030 pada 

bagian sistem dan fungsi perwilayahan, Kota Batu dibagi menjadi beberapa wilayah. 

Bagian Wilayah Kota atau BWK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) meliputi: 

 

Gambar 4. 1 BWK Kota Batu 

(Sumber: Dokumentasi pribadi)  

 

¶ BWK I (Kecamatan Batu dengan pusat pelayanan di Desa Pesanggrahan): wilayah 

utama pengembangan pusat pemerintahan kota, kegiatan perdagangan dan jasa 

modern, kegiatan pariwisata dan jasa penunjang akomodasi wisata serta kawas an 

pendidikan menengah; 

¶ BWK II (Kecamatan Junrejo pusat pelayanan di Desa Junrejo): wilayah utama 

pengembangan permukiman kota dan dilengkapi dengan pusat pelayanan 

BWK I 

BWK III

I 

BWK II 
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kesehatan skala kota dan regional, kawasan pendidikan tinggi dan perkantoran 

pemerintahan d an swasta; 

¶ BWK III (Kecamatan Bumiaji dengan pusat pelayanan di Desa Punten): wilayah 

utama pengembangan kawasan agropolitan, wisata alam dan lingkungan serta 

kegiatan agrowisata.  

Mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batu tahun 2010-2030, lokasi tapak 

termasuk di bagian wilayah kota/BWK I (Kecamatan Batu) dan menetapkan bahwa 

peraturan KDB 40%-60%, TLB 1-3 lantai, KLB 0,4-1,2 dan GSB 5,4 meter. 

 

 

 

 

 

BWK I (bagian wilayah kota), wilayah 

utama pengembangan pusat 

pemerintahan kota, kegiatan 

perdagangan dan jasa modern, 

kegiatan pariwisata dan jasa 

penunjang akomodasi wisata serta 

kawasan pendidikan menengah; 

 

 

 

 

 

 

 

             

  

Permukiman, penginapan/villa  

Pertokoan 

Tempat wisata (Jatim Park 2 

dan BNS) 



 

Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approach  | 61  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

2000-2.500 DPL (curam 15-40%) 

1500-2000 DPL (agak curam 8-15%) 

1000-1500 DPL (landai 0-8%) 

Jalan Utama (Jln oro oro ombo)  

Jalur angkutan barang antar kota  

Jalan menuju tapak (Jl bukit 

panderman hill)  

Tempat penampungan sementara 

Sumber air 

Saluran drainase primer 

Saluran drainase sekunder 
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  4.1.3  Gambaran Mikro (DataTapak)  

 Gambaran mikro merupakan penjelasan secara mendetail mengenai kondisi yang 

berkaitan dengan tapak, seperti lokasi, dimensi, topografi, batas -batas tapak, view 

tapak, aksesibilitas dan sirkulasi, sensori, kondisi iklim tapak, drainase dan vegetasi.  

A. Lokasi Tapak 

Berikut merupakan analisis terhadap beberapa alternatif tapak yang dap at diusulkan:  

Alternatif 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: Analisa, 2020) 

¶ Luas area tapak 3,4 ha 

¶ Terdapat aliran sungai di dalam tapak  

¶ Akses menuju tapak tidak terlalu ramai dengan las jalan sekitar 5 m  

¶ Terdapat view gunung arjuna  

¶ Jenis tanah subur (area persawahan) dan cenderung datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 alternatif tapak 1  
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Alternatif 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: Analisa, 2020) 

¶ Luas area 2,5 ha 

¶ Lahan kosong dengan pepohonan dan semak-semak, kemiringan mencapai 8% 

¶ Tapak dekat dengan aliran sungai 

¶ Akses menuju tapak tidak terlalu ramai dan memiliki lebar jalan mencapai 10 m 

dengan pohon peneduh di kedua sisi jalan 

¶ Terdapat view gunung Panderman dan gunung arjuna  

Alternatif 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: Analisa, 2020) 

Gambar 4. 3 alternatif tapak 2  

Gambar 4. 4 alternatif tapak 3  
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¶ Luas area 2,8 ha 

¶ Berada di jalan utama Kota Batu -Malang  

¶ Jenis tanah subur (area persawahan) 

¶ Tidak terdapat aliran sungai di sekitar tapak  

¶ Terdapat view gunung arjuna  

Berdasarkan ulasan dari ketiga alternatif tapak tersebut, setiap tapak memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing yang dapat berpengaruh bagi perancangan aquarium 

park. Ada yang sudah terdapat aliran sungai di dalam tapak, namun akses untuk menuju 

tapak tidak memadai. Ada yang akses menuju tapak sudah memadai dan terdapat aliran 

sungai di sekitar tapak, namun aliran sungai tidak terlalu deras. Dan ada yang akses 

menuju tapak memadai dan berada di lingkungan  yang mendukung, namun tidak terdapat 

aliran sungai di sekitar tapak dan tidak termasuk dalam BWK I.  

Maka berdasarkan usulan alternatif tapak tersebut, tapak yang paling sesuai dengan 

perancangan aquarium park adalah tapak alternatif 2. Meskipun aliran su ngai di sekitar 

tapak tidak terlalu besar, namun akses untuk menuju tapak sangat memadai daripada 

alternatif lainnya. Tapak tersebut juga berada di lingkungan yang mendukung, terdapat 

penginapan dan memiliki lingkungan yang nyaman untuk berlibur.  

 

B. Batas-Batas Tapak 

Batas Utara : Penginapan Golden Tulip Resort (Jl bukit panderman hill)  

Batas Selatan : Lahan Kosong 

Batas Barat : Penginapan/Villa (Jl Apel)  

Batas Timur : Perumahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi hasil survey, 2020) 

Batas Utara Batas Selatan 

Batas Barat Batas Timur

Gambar 4. 5 Batas tapak 
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C. View Tapak  

 Tapak memiliki view yang menarik dan mendukung sebagai tempat wisata. 

Suasana yang masih alami dan memiliki udara yang masih segar dan dingin karena dekat 

dengan gunung panderman. View tapak berpotensi sebelah barat, dan timur. Dimana 

pemandangannya berupa pegunungan dan pemandangan kota batu yang bisa dilihat dari 

tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi hasil survey, 2020) 

 

D. Aksesbilitas dan Sirkulasi Tapak  

 

Akses menuju tapak, mampu dilewati 

kendaraan dan pejalan kaki dengan 

ditumbuhi pohon peneduh di kedua sisi 

sepanjang jalan, sehingga menciptakan 

lingkungan yang asri di sepanjang Jalan 

Bukit Panderman Hill.  

 

E. Dimensi Tapak  

 

Area :25489.0 

m2/2,5ha  

Luas: 686 m2 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Dimensi tapak 

(sumber: Analisa, 2020) 

 

View Barat View Timur 

Gambar 4. 6  Potensi view tapak 
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F. Topografi Tapak  

 

 

 

Kemiringan lahan digunakan 

untuk perletakkan aquarium 

dengan ketinggian yang berbeda. 

 

 

 

 

 Kontur tapak mencapai persentase kemiringan 12% dengan garis interval kontur 

1 meter, menurut Van Zuidam (1985) tergolong memiliki kondisi lahan yang miring 

(sloping).  

  

G. Kebisingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

              

¶ Kebisingan kuat bersumber dari bagian utara tapak, merupakan jalan utama 

menuju tapak  

¶ Kebisingan sedang bersumber dari bagian barat tapak, merupakan area 

penginapan/villa  
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H. Klimatik  

¶ Matahari 

 

Kondisi tapak yang 

berkontur membuat 

pembayangan atau 

penyebaran sinar 

matahari terhadap 

tapak tidak rata.  

 

 

 

 

¶ Angin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Hujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Aliran hujan menuju ke bagian tapak terendah, yaitu pada bagian timur tapak 

atau menuju ke aliran sungai di bagian selatan tapak. Bagian tapak terendah bisa 

digunakan untuk area resapan atau RTH. 
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I.  Vegetasi  

 

 

J.  Utilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Saluran drainase, berada di bagian utara tapak. Memiliki ukuran lebar 60 cm 

dengan kedalaman 50 cm. 

¶ Jaringan listrik, terletak di tengah antara dua jalan, ketinggian ± 16cm dan jarak 

antar tiang ± 50 m.  
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 4.2  Analisis Fungsi 

 

 

(Sumber: Data pribadi, 2020)  

 

4.2.1 Analisis Aktivitas  

Tabel 4. 2 Analisis aktivitas  

Penjabaran 

Fungsi 

Jenis Aktivitas  Sifat Aktivitas  Perilaku/aktivitas  

Fungsi Primer 

Konservasi Perawatan Rutin, privat  Merawat biota air tawar  

Perlindungan Rutin, privat  Melindungi bi ota air tawar  

Pelestarian Rutin, privat  Melestarikan atau budidaya biota air 

tawar  

Fungsi Sekunder 

Edukasi Belajar  Setiap hari, 

semi privat  

Mendengarkan, melihat dan merasakan 

keseruan dunia bawah air di ruang 

kelas/workshop  

Memperkenalkan Senin-jumõat, 

semi privat  

Berkeliling exhibition bersama tour 

guide (jika diperlukan)  

Mengamati Setiap hari, 

semi privat  

Melakukan pengamatan pada morfologi 

atau kehidupan biota  

Wisata Mengamati Setiap hari, 

semi privat  

Mengamati koleksi biota yang berada di 

exhibition  

Bermain Setiap hari, 

semi privat  

Berkenalan secara langsung dengan biota 

di ruang touch pool  

 

 

Gambar 4. 8 Analisis fungsi 
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Fungsi Servis 

Utilitas  Memelihara sistem 

utilitas  

Setiap hari, 

privat  

Mengecek dan memperbaiki sistem 

plumbing, drainase, mekanikal & 

elektrikal gedung dan akuarium, dan 

persampahan 

Manajemen Mengelola gedung Senin-jumõat, 

privat  

Mengawasi, pemasaran dan memeriksa  

Mengelola biota Senin-jumõat-

privat  

Memeriksa, memperbaiki dan merekap 

keperluan biota  

Mengelola taman Rutin, privat  Memeriksa, mempersiapkan, 

membersihkan, merawat taman  

Beristirahat  Rutin, privat  Ganti pakaian di ruang karyawan atau 

makan di kantin  

Keamanan Menjaga keamanan Setiap hari, 

privat  

Menjaga keamanan dan mengawasi 

pengunjung dan pengguna lain 

Sarana 

Penghijauan 

Mengelola taman Setiap hari, 

privat  

Memeriksa, memelihara, dan merawat 

taman 

Sarana Parkir Memarkir 

kendaraan 

Setiap hari, 

privat  

Memarkirkan dan mengambil kendaraan 

di tempat parkir  

Fungsi Penunjang 

Layanan 

umum 

Pemberian 

informasi  

Rutin, publik  Mengawasi dan memberikan informasi 

Menitipkan barang Rutin, publik  Menitipkan barang bawaan sebelum 

masuk 

Toilet  Rutin, publik  Melakukan kegiatan BAB dan BAK 

Smoking area Rutin, publik  Merokok sambal bersantai di tempat 

yang sudah disediakan 

Beribadah Rutin, publik  Melakukan kegiatan ibadah di musholla 

Komersial Melayani penjualan 

tiket  

Rutin, publik  Melayani pembelian tiket masuk  

Belanja Rutin, publik  Berbelanja barang atau oleh -oleh yang 

bertema dengan biota di souvenir shop 

Sarana 

Kesehatan 

Penanganan 

kesehatan 

Rutin, semi 

privat  

Melakukan penanganan kesehatan jika 

terjadi kecelakaan  

(Sumber: Analisa, 2020) 

 

4.2.2  Analisis Pengguna 

 Pada analisis pengguna ini akan dijelaskan siapa saja pengguna yang akan 

menikmati perancangan baik pengguna bersifat konsumtif (pengunjung) maupun servis 

(pengelola).  Berikut adalah pengguna yang akan menikmati Batu Freshwater Aquarium 

Park: 
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a. Pengelola  

Pengelola pada terbagi menjadi 2 bagian yakni pengelola yang bersifat 

mengelola perusahaan (manajerial) dan pengelola bersifat servi s untuk 

freshwater aquarium  itu sendir i, pengelola manajerial sebagai berikut :  

1) General Manager 

2) Manager bidang pemasaran 

3) Manager bidang pemeliharaan 

4) Manager bidang administrasi 

5) Manager bidang pelayanan umum 

Sedangkan untuk pengelola servis untuk freshwater aquarium  sendiri sebagai 

berikut:  

1) Staff ahli akuarium dan biota  

2) Staff ahli mekanikal elektrikal  

3) Staff pemeliharaan gedung 

4) Staff Pemasaran 

5) Staff administrasi  

6) Staff pelayanan umum 

b.  Peneliti /akademisi  

Peneliti terbagi menjadi 2 bagian yakni peneliti yang memang memegang disiplin 

ilmu berkaitan dengan freshwater aquarium ini dan pelajar yang bekunjung dan 

melakukan penelitian di Batu freshwater aquarium park disini, peneliti disiplin 

ilmu yang berkaitan dengan freshwater aquarium ini adalah:  

1) Ilmuwan dari bidang Biologi  

2) Ilmuwan dari bidang Fisiologi  

3) Ilmuwan dari bidang Hidroseanografi  

Pelajar yang berkemungkinan bisa melakukan penelitian disini sebagai berikut :  

1) Pelajar Sekolah Menengah Atas 

2) Mahasiswa 

c.  Pengunjung  

 Pengunjung freshwater aquarium park  direncanakan untu pengunjung ana-anak 

yang berusia 2-14 tahun, remaja berusia 15 -19 tahun, dan dewasa berusia 20 tahun 

keatas. Analisis pengguna bisa dijabarkan sebagai berikut:  
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Tabel 4. 3 Analisis pengguna 

Fungsi Rincian Aktivitas  Jenis 

Pengguna 

Jumlah 

Pengguna 

Rentang 

Waktu 

Pengguna 

Kebutuhan 

Ruang 

Fungsi Primer 

 

 

 

 

 

 

 

Konservasi 

Merawat biota air 

tawar  

Staff ahli 

bidang biologi  

3 orang 5 ð 8 jam Laboratorium 

perawatan, 

ruang aklimitasi  

Melindungi biota 

air tawar  

Staff ahli 

bidang 

akuarium dan 

biota  

3 orang 5 ð 8 jam Ruang teknikal 

aquarium, 

water analysis 

Melestarikan biota 

air tawar  

Staff ahli 

bidang biologi 

dan 

lingkungan 

3 orang 5 ð 8 jam Ruang budidaya 

biota  

Menyimpan dan 

menaruh 

keperluan untuk 

biota air tawar  

Staff 

pemiliharaan 

biota dan 

staff ahli gizi 

dan biologi  

4 orang 5 ð 8 jam Gudang atau 

storage 

makanan dan 

keperluan biota  

Petugas meneliti 

kehidupan biota 

air tawar  

Staff ahli 

biologi dan 

lingkungan, 

akademisi 

3 orang 5 ð 8 jam Laboratorium 

khusus 

akademisi 

Fungsi Sekunder 

 

 

 

Edukasi 

Pengguna 

menikmati 

kehidupan biota 

air tawar  

Pengunjung 

dan akademisi 

50 orang 2 ð 8 jam Ruang pameran 

atau gallery  

Pengguna 

menggunakan 

layanan dan 

pemanfaatan 

ruang belajar  

Pengunjung 

dan akademisi 

100 orang 2 ð 4 jam Ruang kelas 

atau ruang 

workshop, 

conference 

room,  

 

 

 

 

Wisata 

Pengguna 

menikmati 

pameran biota air 

tawar  

Pengunjung 

dan akademisi 

50 orang 2 ð 4 jam Ruang pameran 

atau gallery  

Pengguna 

menikmati 

kehidupan biota 

Pengunjung 

dan akademisi 

20 orang 1 ð 2 jam Touch pool, 

taman 
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air tawar secara 

langsung 

Fungsi Servis 

Utilitas  Mengecek dan 

memperbaiki 

sistem plumbing, 

drainase, 

mekanikal & 

elektrikal gedung 

dan akuarium, dan 

persampahan 

Staff ahli dan 

karyawan 

 - Ruang utilitas, 

ruang teknikal 

(M&E)  

Mengelola 

biota air 

tawar  

Memeriksa, 

memperbaiki dan 

merekap 

keperluan biota  

Staff ahli 

aquarium dan 

biota  

5 orang 5 ð 8 jam Ruang Staf 

Perawatan 

Biota 

Mengelola 

gedung 

Mengawasi, 

pemasaran dan 

memeriksa  

General 

menejer dan 

staff 

karyawan  

2 orang 5 ð 9 jam Ruang office 

Keamanan Menjaga 

keamanan dan 

mengawasi 

pengunjung dan 

pengguna lain 

Karyawan 

keamanan 

 - Pos keamanan 

Sarana 

Penghijauan 

Memeriksa, 

mempersiapkan, 

membersihkan, 

merawat taman  

Staff ahli 

lanskap 

6 orang 2 ð 4 jam Ruang Staf 

pemeliharaan 

gedung 

Sarana Parkir Memarkir, 

Mengarahkan 

kendaraan ke 

tempat parkir dan 

mengarahkan 

ketempat keluar  

Karyawan  350 

kendaraan 

5 ð 9 jam Tempat parkir, 

pos parkir 

Fungsi Penunjang 

 

 

 

 

 

Pengguna memilih 

dan membeli 

souvenir bertema 

kehidupan biota 

air tawar  

Pengunjung 25 orang 15 menit ð 

2 jam 

Souvenir shop 
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Komersial 

Menaruh dan 

mengambil barang 

keperluan souvenir 

shop 

Staff 

pengelola 

souvenir shop 

4 orang 5 ð 8 jam Gudang atau 

storage barang 

Membaca atau 

mencari buku-

buku mengenai 

biota perairan  

Pengunjung 35 orang 30 menit ð 

8 jam 

Perpustakaan, 

ruang storage 

barang 

Melayani 

pembelian tiket 

masuk 

Staff 

pelayanan 

umum 

6 orang 5 ð 8 jam Loket 

Pemberian 

informasi  

Mengawasi dan 

memberikan 

informasi  

Staff 

pelayanan 

umum 

4 orang 5 ð 8 jam Ruang informasi 

atau resepsionis 

Menunggu Mengantri tiket 

atau menunggu 

antrian  

Pengunjung 50 orang 5 ð 15 

menit  

Lobby atau 

ruang tunggu 

Penanganan 

kesehatan 

Melayani dan 

memeriksa 

kesehatan 

pengunjung atau 

karyawan 

Staff ahli 

kesehatan 

4 orang 5 ð 8 jam Ruang 

kesehatan 

Menitipkan 

barang 

Menitipkan barang 

bawaan sebelum 

masuk 

pengunjung 2 orang 5 ð 9 jam Loker/tempat 

penitipan 

barang 

Beristirahat  Makan, ganti 

pakaian, duduk 

Pengunjung 

dan karyawan 

10 ð 50 

orang 

10 menit ð 

1 jam 

Café bar atau 

restorant, 

toilet, taman  

(Sumber: Analisa, 2020) 
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Berikut penjabaran dari alur sirkulasi masing -masing pengguna: 

a. Pengelola 

1) Pengelola Manajer 

 

2) Pengelola Servis 
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b.  Peniliti/akademisi  

 

 

c.  Pengunjung 

 

 

 Perancangan Freshwater Aquarium Park yang berada di Kota Batu merupakan 

sebuah area perlindungan, perawatan dan pelestarian biota air tawar endemik langka 

Indonesia yang dibuka secara umum dengan konsep wisata edukasi untuk mendukung 

keberlanjutan perancangan. Untuk mendukung hal tersebut disediakan berbagai fasilitas 

yang sesuai dengan fungsi pada perancangan (konservasi, wisata dan edukasi). Berikut 

adalah pembagian kebutuhan ruang secara garis besar: 
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Tabel 4. 4 Kebutuhan ruang 

Fasilitas Primer  Fasilitas 

Sekunder  

Fasilitas Servis  Fasilitas Penunjang  

1. Ruang budidaya 

(ruang konservasi) 

2. Ruang teknikal 

akuarium 

3. Laboratorium  

4. Ruang aklimitasi dan 

water analysis 

5. Gudang makanan 

dan barang 

 

1. Ruang pameran 

2. Classroom 

3. Conference 

room 

4. Touchpool 

5. Taman 

1. Ruang utilitas  

2. Ruang staf 

perawatan biota dan 

akuarium 

3. Office Space 

4. Pos keamanan 

5. Tempat parkir  

6. Ruang 

Maintenance  

1. Perpustakaan 

2. Souvenir shop 

3. Loket  

4. Ruang informasi 

5. Lobby 

6. Ruang kesehatan 

7. Ruang penitipan barang 

8. Cafetaria  

9. Café bar 

10. Menõs room dan 

womenõs room 

Sumber: Analisa, 2020 

 Pembagian ruang-ruang secara garis tersebut berdasarkan pada pola aktivitas 

dari para pengguna perancangan freshwater aquarium park dari pengelola, pengunjung 

maupun akademisi. 

 

 4.2.3  Analisis Besaran Ruang 

Tabel 4. 5 Besaran ruang 

  Jumlah 

ruang 

Kapasitas 

pengguna 

Dimensi ruang  Luas 

ruangan 

Sumber 

Area Penerimaan  

Lobby 1 ruang 50 orang 0,5 m2/orang  25 m2 NAD 

Ruang informasi 1 ruang 4 orang 9 m2/orang  36 m2 HMC 

Loket 3 ruang 6 orang 14 m2/orang  84 m2 HMC 

Ruang penitipan 

barang 

1 ruang 2 orang 2 m x 4 m 8 m2 AS 

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2 m2/orang  4 m2 AS 

3 urinoir  1 m2/orang  3 m2 AS 

2 wastafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2 m2/orang  8 m2 AS 

2 watafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 30% 51,6 m2 

Total  

 

 

223,6 m2 
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Area Pameran  

Exhibition/ruang 

pameran 

1 ruang 100 orang 0,35 m2 35 m2 NAD 

Touchpool 1 ruang     

Area 

istirahat/area 

santai 

1 ruang 25 orang - 50 m2 AS 

Classroom 1 ruang 50 orang 0,5 m2/orang  25 m2 NAD 

Conference 

room 

1 ruang 50 orang 0,5 m2/orang  25 m2 NAD 

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2 m2/orang  4 m2 AS 

3 urinoir  1 m2/orang  3 m2 AS 

2 wastafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2 m2/orang  8 m2 AS 

2 watafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 10% 15.4 m2 

Total  154 m2 

Office Space 

R. Direktur  1 ruang 1 orang 10 m2/orang  10 m2 NAD 

R. Administrasi 1 ruang 2 orang 2,25 m2/orang  4,5 m2 NAD 

R. TU 1 ruang 2 orang 4 m2/orang  8 m2 NAD 

R. Rapat 1 ruang 10 orang 4 m2/orang  40 m2 NAD 

R. CCTV 1 ruang 2 orang 2,25 m2/orang  4,5 m2 NAD 

R. Istirahat  1 ruang 10 orang 4 m2/orang  40 m2 NAD 

Pantry 1 ruang 5 orang 4 m2/orang  20 m2 NAD 

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2 m2/orang  4 m2 AS 

3 urinoir  1 m2/orang  3 m2 AS 

2 wastafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2 m2/orang  8 m2 AS 

2 watafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 30% 43,8 m2 

Total  189,8 m2 

Area Service/ utilitas  

R. Monitor 1 ruang 2 orang 4 m2/orang  8 m2 NAD 

R. Staf 

perawatan 

1 ruang 4 orang 4 m2/orang  16 m2 NAD 
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R. ME dan 

teknikal 

aquarium 

2 ruang - 18 m2/unit ME  36 m2 NAD 

Water Analysis   41 m2 41 m2 TSS 

Gudang Barang 1 ruang  12 m2 12 m2 SRG 

Sirkulasi 20%  22,6 m2 

Total  113 m2 

Area Konservasi/karantina  

Gudang 

makanan 

1 ruang - 2 m x 3 m 6 m2 AS 

Ruang budidaya 

biota  

1 ruang - 60 m2 60m2 SRG 

Laboratorium  1 ruang - 1,44 m2/orang  18 m2 SRG 

Ruang aklimitasi 1 ruang 3 orang    

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2m2/orang  4 m2 AS 

  3 urinoir  1m2/orang  3 m2 AS 

  2 wastafel  1m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2m2/orang  8 m2 AS 

  2 wastafel  1m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 10% 10,3 m2 

Total  103 m2 

Cafetaria  

Area makan 1 ruang 100 orang 1,5 m2/orang  150 m2 NAD 

Kasir 1 ruang 2 orang 1,2 m2/orang  2,4 m2 AS 

Dapur 1 ruang 5 orang 5 m x 3 m 15 m2 AS 

Gudang 

makanan 

1 ruang - 2 m x 3 m 6 m2 AS 

Coffe bar 1 ruang 25 orang 1 m2/orang  25m2 As 

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2 m2/orang  4 m2 AS 

3 urinoir  1 m2/orang  3 m2 AS 

2 wastafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2 m2/orang  8 m2 AS 

2 watafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 20% 43,48 m2 

Total  260,88 m2 

Reading Room 

R. Penerima 1 ruang 1 orang 2 m x 1,5 m 3 m2 AS 
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R. Penitipan 

barang 

1 ruang 1 orang 2 m x 3 m 6 m2 AS 

R. Buku 1 ruang 200 buku 1,6 m2 x 5 set rak 8 m2 NAD 

R. Baca 1 ruang 35 orang 0,64 m2/orang  22,4 m2 NAD 

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2 m2/orang  4 m2 AS 

3 urinoir  1 m2/orang  3 m2 AS 

2 wastafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2 m2/orang  8 m2 AS 

2 watafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 30% 17,52 m2 

Total  75,92 m2 

Souvenir Shop 

kios 10 ruang - 2 m x 3 m 60 m2 AS 

ATM center 4 ruang 4 orang 4 m2/orang  16 m2 NAD 

Sirkulasi 40% 30,4 m2 

Total  106,4 m2 

Tempat beribadah  

Area sholat 1 ruang 50 orang 1,2 m2 60 m2 AS 

Serambi 1 ruang 20 orang 5 m x 4 m 20 m2 AS 

Tempat wudhu 2 ruang 5 orang 5 m x 2 m 10 m2 AS 

5 orang  10 m2 AS 

Menõs room 1 ruang 2 orang 

laki -laki  

2 m2/orang  4 m2 AS 

3 urinoir  1 m2/orang  3 m2 AS 

2 wastafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Womenõs room 1 ruang 4 orang 

perempuan 

2 m2/orang  8 m2 AS 

2 watafel  1 m2/orang  2 m2 AS 

Sirkulasi 15% 17,85 m2 

Total  136,85 m2 

Taman 

Taman terbuka 1 ruang 200 orang 4 m2/orang  800 m2 NAD 

Sirkulasi 15 % 120 m2 

Total  920 m2 

Area parkir  

Tempat parkir  2 ruang 300 orang Parkir pengunjung  

¶ 30 % bus wisata 

= 300 x 30 % 

= 90 orang 

631 m2 NAD 



 

Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approach  | 81  
 

Kapasitas bus 45 orang 

= 2 bus x 43 m2 

= 86 m2 

¶ 40 % mobil 

= 300 x 40 % 

= 120 orang 

Kapasitas mobil 6 orang 

= 20 mobil x 25 m2 

= 500 m2 

¶ 20 % motor 

= 300 x 20 % 

= 60 orang 

Kapasitas motor 2 orang 

= 30 motor x 1,5 m 2 

= 45 m2 

¶ 10 % lain-lain  

25 orang Parkir pegawai  

= 5 mobil x 25 m2 

= 125 m2 

 

= 15 motor x 1,5 m 2 

= 22,5 m2 

147,5 m2 NAD 

Pos keamanan 2 ruang 2 orang 2 m x 2 m 4 m2 AS 

Sirkulasi 30 % 234,75 m2 

Total  782,5 m2 

TOTAL KESELURUHAN 3.317.8 m2 

 

Keterangan  

NAD : Neufert Architect Data  

HMC : Hotel, Motel, and Condominium  

As : Asumsi 

SRG : Studi ruang gerak  

 

4.2.4  Analisis Persyaratan Ruang  

Tabel 4. 6 Persyaratan ruang 

Jenis ruang Akses- 

bilitas  

Pencahayaan Penghawaan Ketena

-ngan 

View Sifat 

Ruang Alami  Buatan Alami  Buatan kedalam keluar  

Lobby +++ + ++ ++ + + +++ ++ Publik 

Ruang 

informasi  

++ + + ++ + + ++ + Publik 

Loket +++ ++ + +++ + - +++ ++ Publik 
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Penitipan 

barang 

+++ ++ ++ +++ + + +++ +++ Publik 

Exhibition  +++ - ++ ++ ++ ++ + - Semi 

privat  

Conference 

room 

+++ + +++ ++ ++ ++ ++ + publik  

Classroom +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ Semi 

privat  

Laboratorium  ++ - +++ + ++ +++ ++ ++ privat  

Ruang 

budidaya biota  

++ ++ ++ +++ - - + ++ privat  

Touchpool +++ ++ ++ +++ + + ++ + Semi 

privat  

Ruang 

aklimitasi  

++ - +++ +++ ++ + - - Privat 

Aquarium 

technology 

space  

++ + ++ + + - - - Privat 

Water Analysis ++ ++ + ++ + - + + Privat 

Ruang utilitas ++ + +++ ++ - - - - Privat 

Gudang 

barang 

+++ - ++ + ++ - + - Privat 

Gudang 

makanan 

+++ - +++ - +++ + + - Privat 

Cafetaria  +++ +++ ++ +++ + + ++ +++ Publik 

Café bar +++ ++ ++ ++ + - ++ +++ Publik 

Reading room ++ ++ ++ ++ ++ +++ ++ ++  Publik 

Souvenir shop +++ ++ +++ ++ + + +++ ++ Publik 

Office space ++ ++ + ++ + ++ + + Privat 

Menõs/Women

õs room 

++ + + ++ + + - - Privat 

Taman +++ +++ ++ +++ - ++ ++ ++ Publik 

Musholla ++ +++ + +++ + ++ - + Publik 

Tempat Parkir  +++ +++ ++ +++ - - +++ + Publik 

 

 

 



 

Batu Freshwater Aquarium Park with New Organic Architecture Approach  | 83  
 

Keterangan:  

- : Tidak perlu  

+ : Sedikit perlu  

++ : Perlu  

+++ : Sangat perlu 

 

4.2.5  Matrik Hubungan Ruang  

1) Hubungan makro 
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2) Hubungan mikro 
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4.2.6  Zoning Ruang 
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 4.2.7  Blok Plan 
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